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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan media 

flashcard dalam meningkatkan kemampuan literasi dasar anak usia 

dini di TK Harapan Muda Rajabasa Bandar Lampung. Permasalahan 

literasi adalah salah satu masalah yang wajib mendapat perhatian 

khusus oleh bangsa Indonesia. berdasarkan Indeks Pembangunan 

Literasi Masyarakat (IPLM), skor Indonesia pada tahun 2022 adalah 

64,48 dari skala 1-100. Angka-angka tersebut tetap menjadi masalah 

yang sangat memprihatinkan di seluruh negeri dan masih belum 

memuaskan. Pendidikan anak Usia dini adalah salah satu jenis 

Pendidikan yang berfokus pada menanamkan dasar untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Untuk mewujudkan kualitas 

pembelajaran, salah satu hal yang perlu diperhatikan ialah adanya 

sarana sebagai alat atau media dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran sangat diperlukan di taman kanak karena dalam masa ini 

anak akan lebih tertarik belajar jika media yang digunakan tidak 

membosankan Media pembelajaran sangat penting untuk kegiatan 

pembelajaran karena berfungsi sebagai pembawa informasi dan 

mencegah hambatan sehingga guru dapat menyampaikan informasi 

atau pesan yang dapat dipahami oleh siswa. Flashcard merupakan 

media yang sederhana namun sangat bermanfaat untuk menampilkan 

gambar dan deskripsinya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskripstif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data primer diperoleh langsung dari 

responden mengenai penggunaan media flashcard dalam 

meningkatkan literasi dasar anak usia dini, sedangkan data 

dokumentasi wawancara, kegiatan pembelajaran dan dokumen TK 

Harapan Muda. Teknik analisis data dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan 

yaitu: reduksi data, penyajian data dan penerikan kesimpulan. 

Selanjutnya uji keabsahan data dilakukan dengan Teknik triangulasi. 

Semua data tersebut merupakan bahan-bahan untuk mendiskripsikan 

penggunaan media flashcard dalam meningkatkan kemampuan literasi 

dasar anak usia dini di TK Harapan Muda Rajabasa Bandar Lampung. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan penggunaan media flashcard 

dilakukan dengan beberapa langkah-langkah yang membantu anak 

mengembangkan atau meningkatkan banyak perkembangan. Media ini 

juga membuat anak lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar. 

Setelah menggunakan media flashcard kemampuan literasi dasar anak 

mengalami peningakatan. Anak mengalami peningkatan setelah 
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menggunakan media flashcard anak lebih memperhatikan guru, 

mampu menjawab pertanyaan, dan mampu menyebutkan huruf, 

angka, serta kata yang ada dalam media flashcard, anak menjadi aktif 

bertanya dan mampu menjawab pertanyaaan, anak dapat menulis 

huruf-huruf, angka, kata, menulis nama sendiri, dan mampu menulis 

dengan jelas dan terbaca, anak m sudah mampu menyebut angka 1-20, 

mengenal angka, dan menentukan jumlah benda yang ada pada 

gambar media flashcard. Disimpulkan dengan penggunaan media 

flashcard Kemampuan literasi dasar anak kelas B 1 di TK Harapan 

Muda berkembang dengan optimal, anak-anak melakukan kegiatan 

dengan antusias dan bersemangat. Penggunaan media flashcard 

mampu meningkatkan kemampuan literasi dasar anak. 

 

Kata kunci: Anak Usia Dini, Literasi Dasar, Media Flashcard 
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MOTTO 

 

                       

             

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur.” 

(Q.S. An-Nahl: 78) 

 

“Semua orang akan mati kecuali karyanya, maka tulislah sesuatu yang 

akan membahagiakan dirimu di akhirat kelak". 

Ali bin Abi Thalib 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis memaparkan permasalahan yang akan 

diangkat dalam skripsi ini, selanjutnya akan memberikan 

penegasan serta pengertian yang terkandung dalam judul 

skripsi ini guna menghindari kesalahan dan kekeliruan 

interpretasi maupun pemahaman makna yang terkandung di 

dalamnya terlebih dahulu adapun judul Penggunaan Media 

Flashcard dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Dasar Anak Usia Dini di TK Harapan Muda Rajabasa 

Bandar Lampung.  Agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman dan kekeliruan bagi para pembaca, maka 

saya akan mengemukakan istilah-istilah penting sebagai 

berikut:  

Penggunaan berasal dari kata guna yang diberi imbuhan 

pe- an. Penggunaan merupakan pemanfaatan, pemakaian, 

mengenakan sesuatu sesuai dengan keperluannya.
1
 

Kata medium adalah bentuk jamak dari kata media, yang 

dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar yang 

memungkinkan komunikasi antara pengirim dan penerima 

terjadi. Media berfungsi sebagai media yang membawa pesan 

dari komunikator ke komunikan.
2
 Media adalah alat  

penghubung proses belajar mengajar yang didefinisikan 

sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis dalam 

                                                      
1 Itiarani, “Penggunaan Video Dari Youtube Sebagai Media Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas Viii Smp Negeri 20 Bandar 

Lampung” (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), 1. 
2 Asni Furoidah, “Media Pembelajaran Dan Peran Pentingnya Dalam 

Pengajaran Dan Pembelajaran Bahasa Arab,” Al-Fusha: Arabic Language Education 

Journal 2, No. 2 (4 September 2020): 63–77, 

Https://Doi.Org/10.36835/Alfusha.V2i2.358. 



 2 

memahami, memproses, dan merangkai kembali informasi 

visual atau verbal.
3
  

Media flashcard atau kartu kilas adalah kartu yang 

digunakan untuk mengingat dan mengkaji ulang dalam proses 

belajar". Dengan kata lain, kartu flashcard adalah media yang 

membantu siswa mengingat dan mempelajari materi pelajaran 

seperti definisi atau istilah, simbolsimbol, ejaan bahasa asing, 

rumus, dan sebagainya.
4
Jadi media flashcard  adalah alat yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar berbentuk kartu 

bergambar. 

Meningkatkan adalah menaikkan (derajat, taraf, dan ilmu 

pengetahuan); mempertinggi; memperhebat (pengetahuan dan 

sebagainya).
5
 

Kemampuan berasal dari kata mampu, mampu adalah 

kesanggupan, sedangkan kemampuan memiliki arti seseorang 

yang mempunyai keinginan dan kesanggupan untuk 

melaksanakan sesuatu yang diadakan melalui tindakan untuk 

meningkatkan hasil kerjanya. Kemampuan (ability) yaitu 

suatu kapabilitas individu dalam mengerjakan tugasnya di 

sebuah pekerjaan.
6
 

Literacy is the ability to read and write. Literacy is very 

important for students because it affects their success in 

learning and life. Good literacy means students' ability to 

                                                      
3 Novi Tri Utami, “Meningkatkan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Media 

Flashcard,” Mitra Ash-Shibyan: Jurnal Pendidikan Dan Konseling 6, No. 01 (31 

Januari 2023): 43–52, Https://Doi.Org/10.46963/Mash.V6i01.692. 
4 Sisca Wulansari Saputri, “Pengenalan Flashcard Sebagai Media Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris,” Abdikarya: Jurnal Pengabdian Dan 

Pemberdayaan Masyarakat 2, No. 1 (15 April 2020): 56–61, 

Https://Doi.Org/10.47080/Abdikarya.V2i1.1061. 
5 Moch. Mahsun dan Miftakul Koiriyah, “Meningkatkan Keterampilan 

Membaca melalui Media Big Book pada Siswa Kelas IA MI Nurul Islam Kalibendo 

Pasirian Lumajang,” Bidayatuna: Jurnal Pendidikan Guru Mandrasah Ibtidaiyah 2, 

no. 1 (1 April 2019): 60–78, https://doi.org/10.36835/bidayatuna.v2i1.361. 
6 N Fanira and H Paleni Penggunaan, “Penggunaan Metode Structural 

Equation Modeling (Sem) Pada Pengaruh Kemampuan Kerja Dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Serta Dampaknya Terhadap Kualitas Layanan,” Jurnal Ilmiah 

Manajemen Bisnis Dan Inovasi Universitas Sam Ratulangi 8, no. 3 (2021): 715–34, 

https://doi.org/10.35794/jmbi.v8i3.36015. 

https://doi.org/10.35794/jmbi.v8i3.36015
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understand oral, written, and pictorial and visual texts.
7
 

Literasi dapat didefinisikan sebagai melek huruf, kemampuan 

membaca dan menulis, kemelekwacanaan, atau kemampuan 

membaca dan menulis dengan baik.  Literasi didefinisikan 

sebagai penggabungan kemampuan menulis, membaca, dan 

berpikir kritis berdasarkan aplikasinya.
8
 

Literasi Dasar (Basic Literacy), adalah kemampuan untuk 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan 

menghitung. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan 

untuk mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan 

menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan untuk 

memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi 

(perceiving), mengomunikasikan, serta menggambarkan 

informasi (drawing) berdasarkan pemahaman dan 

pengambilan kesimpulan pribadi.
9
 

Menurut UU Sisdiknas, anak usia dini adalah anak-anak 

yang berusia di bawah enam tahun.
10

 Anak usia dini ialah 

periode awal tumbuh kembangnya anak. Lima tahun pertama 

kehidupan anak adalah periode kritis dalam perkembangan 

literasi, bermula dari pengenalan huruf dan kata kemudian 

memaknai dan memahami kata. Anak usia lima tahun dapat 

menggambarkan kembali dunia ke dalam bentuk kata-kata.
11

  

                                                      
7 Ahmad Syawaluddin And Nur Haedah, “The Impact Of School Literacy 

Movement (Gsl) On The Literacy Ability Of The Fifth Graders At Sd Negeri Gunung 

Sari, Rappocini District, Makassar City,” International Journal Of Elementary 

Education 1, No. 4 (January 8, 2018): 238–43, 

Https://Doi.Org/10.23887/Ijee.V1i4.12964. 
8 Frita Dwi Lestari dkk., “Pengaruh Budaya Literasi terhadap Hasil Belajar 

IPA di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (14 Oktober 2021): 5087–99, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1436. 
9 Yuli Srihartati and Khairun Nisa, “Hubungan Program Literasi Dasar 

Dengan Minat Baca Siswa” Journal of Classroom Action Research 5, no. 2 (2023): 

168–75, https://doi.org/10.29303/jcar.v5i2.3263. 
10 Aang Andi Kuswandi dkk., “Pengembangan Literasi Dasar Untuk 

Menumbuhkan Minat Baca Anak Usia Dini Melalui Metode Cerita Di RA Miftahul 

Jannah Bagolo,” Wahana Dedikasi : Jurnal PkM Ilmu Kependidikan 5, no. 1 (12 Mei 

2022): 115, https://doi.org/10.31851/dedikasi.v5i1.7778. 
11 Mukti Amini, “Family Literacy Program For Improving The Ability To 

Know Letters In Early Childhood,” International Journal Of Emerging Issues In 
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B. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan literasi adalah salah satu masalah yang 

wajib mendapat perhatian khusus oleh bangsa Indonesia. Ini 

dikarenakan beberapa dekade terakhir, bangsa Indonesia 

dalam bersaing dengan bangsa-bangsa lain cenderung kurang 

kompetitif. Saat ini Indonesia berada dalam darurat budaya 

literasi. Dalam hasil penelitian lembaga-lembaga survei 

internasional terhadap literasi menempatkan Indonesia 

dikategori rendah.
12

 OECD mengadakan PISA setiap tiga 

tahun untuk mengukur literasi membaca, matematika, dan 

sains pada siswa berusia 15 tahun. Pada tahun 2022, 81 

negara, terdiri dari 37 negara anggota OECD dan 44 negara 

mitra, mengikutinya. Sejak 2021, Indonesia telah 

melaksanakan Asesmen Nasional (AN) untuk memetakan 

kualitas pendidikan di semua sekolah dan daerah secara lebih 

menyeluruh, selain menggunakan PISA. Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) mengumumkan hasil penelitian PISA 

2022. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa hasil belajar 

literasi Indonesia naik 5 hingga 6 posisi dibandingkan dengan 

PISA 2018. Peningkatan ini merupakan peningkatan peringkat 

(persentil) tertinggi sepanjang sejarah Indonesia sejak PISA. 

Posisi Indonesia meningkat pada PISA 2022 menunjukkan 

bahwa negara itu telah bertahan dalam menghadapi pandemi 

Covid-19. Skor literasi membaca internasional turun rata-rata 

18 poin pada PISA 2022, sedangkan skor Indonesia turun 12 

poin, yang merupakan penurunan yang paling rendah 

dibandingkan negara lain.
13

 Selain itu, menurut penilaian yang 

dilakukan berdasarkan Indeks Pembangunan Literasi 

Masyarakat (IPLM), skor Indonesia pada tahun 2022 adalah 

                                                                                                                  
Early Childhood Education 4, No. 2 (November 30, 2022): 29–41, 

Https://Doi.Org/10.31098/Ijeiece.V4i2.895. 
12 Sri Dewi Nirmala, “Problematika Rendahnya Kemampuan Literasi Siswa 

Di Sekolah Dasar” Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11, No. 2 (April 

22, 2022): 393, Https://Doi.Org/10.33578/Jpfkip.V11i2.8851. 
13 Kementerian Dan Pendidikan Dan Kebudayaan, “Peringkat Indonesia 

Pada Pisa 2022 Naik 5-6 Posisi Dibanding 2018,” 2023. 
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64,48 dari skala 1-100. Angka-angka tersebut tetap menjadi 

masalah yang sangat memprihatinkan di seluruh negeri dan 

masih belum memuaskan.
14

  

Rendahnya budaya literasi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu 

mencakup kurang mempunyai waktu luang untuk membaca, 

lebih senang memainkan gadget dibandingkan membaca 

buku, masih kurangnya kesadaran tentang pentingnya dari 

budaya literasi sehingga ketertarikan terhadap buku sangat 

rendah. Sedangkan faktor eksternal penghambat literasi adalah 

kurang tersedia fasilitas buku, buku dengan harga relatif 

mahal, minimnya arahan dari pihak orang tua, dukungan dari 

lingkungan  dalam membudayakan literasi sangat rendah.
15

 

Rendahnya tingkat literasi seseorang bisa memengaruhi 

akademiknya yakni berpengaruh pada kemampuan 

pemahaman yang rendah dalam bidang keilmuan diantarnya 

ilmu pengetahuan, matematika, bahasa Indonesia, dan 

sebagainya. Apabila hal tersebut terjadi maka dapat 

menyebabkan mereka lebih sulit dalam mendapatkan prestasi 

di sekolahnya.
16

 Mengingat tingkat literasi masyarakat 

Indonesia yang rendah, diperlukan upaya untuk 

menumbuhkan minat literasi mulai sejak usia dini. 

Menumbuhkan minat literasi dimulai dengan mengidentifikasi 

minat yang ada pada anak-anak usia dini. Literasi merupakan 

kemampuan dasar yang harus ada pada peserta didik sejak 

dini. Perubahan tingkah laku adalah ciri khas dari usia ini. 

                                                      
14 Dewan Perwakilan Rakyat Dan Republik Indonesia, “Indeks Literasi 

Indonesia,” 2023. 
15 Muhammad Aspar, Imam Mujtaba, And Amilia Zulfita, “Efektivitas 

Implementasi Mendongeng Terhadap Literasi Bagi Anak Usia Sekolah Dasar,” 

Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat Lppm Umj, 2020. 
16 Nur Salfiatika, "Metode Peningkatan Kemampuan Literasi Awal Anak 

Usia Dini Di Tk Pertiwi Pengalusan Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga" 

(Skripsi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021), 3. 
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Masa golden age adalah masa pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini.
17

 

 Literasi yang sangat penting bagi siswa yaitu literasi 

dasar. Menurut Hanggi literasi dasar dapat membantu siswa 

mengenal, memahami, dan menerapkan apa yang mereka 

pelajari di sekolah.
18

 Menurut Justice, LM dalam utami dan 

novi tri masa literasi anak adalah dari lahir hingga enam 

tahun.
19

 Anak usia dini adalah anak yang berada pada 

jangkauan usia antara satu hingga enam tahun. Anak usia dini 

merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat. Sehingga, usia ini disebut sebagai the golden age 

(usia emas), yakni usia yang sangat berharga dibandingkan 

usia-usia selanjutnya. Usia tersebut yaitu fase kehidupan yang 

unik.
20

 Anak-anak mengajukan pertanyaan karena keinginan 

untuk tahu. Rasa ingin tahu pada anak usia dini biasanya 

disebabkan oleh banyak memperhatikan, membicarakan, dan 

mempertanyakan berbagai hal yang pernah mereka lihat dan 

dengar, terutama tentang hal-hal yang menurut anak baru 

melihat atau mendengar. Rasa ingin tahu adalah sikap dan 

tindakan yang selalu berusaha untuk mengetahui apa yang 

dilihat, didengar, dan dipelajari secara menyeluruh.
21

 

                                                      
17 Imanda Fikri Aulinda, “Menanamkan Budaya Literasi Pada Anak Usia 

Dini Di Era Digital,” TEMATIK: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan Anak 

Usia Dini 6, no. 2 (December 1, 2020): 88, 

https://doi.org/10.26858/tematik.v6i2.15550. 
18 Srihartati dan Nisa, “Hubungan Program Literasi Dasar Dengan Minat 

Baca Siswa.” 
19 Dian Arsa, Atmazaki Atmazaki, dan Novia Juita, “Literasi Awal pada 

Anak Usia Dini Suku Anak Dalam Dharmasraya,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 3, no. 1 (5 Februari 2019): 127, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i1.159. 
20 Utami, Novi Tri. “Meningkatkan Kognitif Anak Usia Dini melalui Media 

Flashcard.” Mitra Ash-Shibyan: Jurnal Pendidikan dan Konseling 6, no. 01 (January 

31, 2023): 43–52. https://doi.org/10.46963/mash.v6i01.692. 
21 Endang Lestari dan Rifa Suci Wulandari, “Membangkitkan Rasa Ingin 

Tahu Anak Usia Dini Dengan Cinta Dan Cerdik,” Qurroti: Jurnal Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini 3, No. 2 (31 Oktober 2021): 104–14, 

Https://Doi.Org/10.36768/Qurroti.V3i2.193. 
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Pengembangan literasi merupakan pengembangan 

kemampuan, kompetensi dan kecakapan berbagai hal untuk 

anak.
22

 Nutbrown dan Claugh menyatakan bahwa pengenalan 

literasi anak-anak usia dini (AUD) sudah mulai 

dikembangkan. Seperti contoh di Inggris berawal dari tahun 

1980-an hal ini di karena guru-guru dan peneliti melihat 

bahwa pentingnya mengenalkan atau memberikan pelajaran 

literasi membaca dan menulis bagi anak usia dini.
23

 

Pendidikan adalah pencetak peradaban manusia, jadi dunia 

pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Pendidikan adalah proses memperoleh pengetahuan, baik 

melalui pendidikan formal di sekolah maupun informal dari 

pendidikan di dalam rumah dan masyarakat. Pendidikan 

adalah proses penyesuaian lebih tinggi bagi makhluk hidup 

yang telah berkembang secara fisik dan mental secara bebas 

dan sadar kepada Tuhan. Ini terlihat dalam alam sekitar, 

pikiran, perasaan, dan keinginan seseorang. Kualitas 

pendidikan suatu negara sangat dipengaruhi oleh 

kemajuannya, yang sangat ditentukan oleh kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Pemerintah Indonesia telah berusaha 

meningkatkan kualitas pendidikan di sana.
24

 

 Pendidikan anak Usia dini adalah salah satu jenis 

Pendidikan yang berfokus pada menanamkan dasar untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak Untuk memaksimalkan 

potensi anak, orang tua dan guru harus memahami pentingnya 

perkembangan anak. Perkembangan anak mencakup 

perkembangan nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik 

                                                      
22 Nurhayani Nurhayani dan Nurhafizah Nurhafizah, “Media dan Metode 

Pengembangan Literasi Anak Usia Dini di Kuttab Al Huffazh Payakumbuh,” Jurnal 

Basicedu 6, no. 6 (27 September 2022): 9333–43, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.3598. 
23 Arsa, Atmazaki, Dan Juita, “Literasi Awal Pada Anak Usia Dini Suku 

Anak Dalam Dharmasraya.” 
24 Ratnasari, “Implementasi Kegiatan Literasi Dasar Dalam Meningkatkan 

Minat Baca Siswa Di Sdn Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima Tahun Ajaran 

2022/2023” ( Skripsi Universitas Muhammadiyah Mataram, 2023), 1. 
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motorik, sosial emosional, dan seni.
25

 Pendidikan anak usia 

dini bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini sesuai dengan karakteristik 

mereka, sehingga anak-anak tersebut dapat menjadi generasi 

penerus bangsa Indonesia. Taman kanak-kanak adalah salah 

satu jenis pendidikan anak usia dini.
26

 Selain itu, pemerintah 

telah mengadopsi kebijakan untuk mendukung pendidikan 

anak usia dini, seperti yang ditunjukkan oleh UU nomor 20 

tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, di mana 

disebutkan bahwa "Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbungan dan 

perkembangan jasmani dan rohani anak agar anak 

Sebenarnya, adalah tanggung jawab semua orang untuk 

mempersiapkan generasi untuk masa emas.
27

 

Guru harus belajar menggunakan pendekatan yang 

berbeda untuk memenuhi kebutuhan unik setiap siswa karena 

setiap anak memiliki karakteristik kepribadian unik, latar 

belakang, pola perkembangan, dan cara pemenuhan 

kebutuhan. Setiap orang tua ingin anaknya tumbuh menjadi 

anak yang sehat, cerdas, kreatif, mandiri, beriman, dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. Mereka ingin anak mereka 

menjadi orang yang baik dan shalihah di masa depan. Berikut 

ini adalah firman Allah SWT.: 

 

                                                      
25 Yesi Novitasari dan Danang Prastyo, “Egosentrisme Anak Pada 

Perkembangan Kognitif Tahap Praoperasional,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Anak Usia Dini 7, no. 1 (2020): 17–22, https://doi.org/10.21107/pgpaudtrunojoyo. 
26 Elisa Malapata dan Lanny Wijayanigsih, “Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Anak Usia 4-5 Tahun melalui Media Lumbung Hitung,” Jurnal Obsesi : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (12 April 2019): 283, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i1.183. 
27 Ana Irhandayaningsih, “Menanamkan Budaya Membaca pada Anak Usia 

Dini,” Anuva: Jurnal Kajian Budaya, Perpustakaan, dan Informasi 3, no. 2 (21 Juni 

2019): 109–18, https://doi.org/10.14710/anuva.3.2.109-118. 
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia, sedangkan amal kebajikan yang abadi (pahalanya) 

adalah lebih baik balasannya di sisi Tuhanmu serta lebih baik 

untuk menjadi harapan.” (Q.S. Al-Kahf [18]:46). 

Berdasarkan firman Allah SWT di atas, jelaslah bahwa 

anak adalah perhiasan dunia; kedua orang tuanya membentuk 

kepribadian anak dan bergantung pada pendidiknya. Dengan 

demikian, tindakan yang bermanfaat bagi perkembangan 

fitrah anak dilakukan pada usia dini. Semua orang setuju 

bahwa peran guru sangat penting untuk keberhasilan 

pendidikan di sekolah. 

Faktor penting dalam kemajuan suatu negara adalah 

kualitas pendidikan, yang sebagian besar ditentukan oleh 

kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah.
28

 Dalam 

mengembangkan kualitas program Pendidikan, 

pelaksanaannya dibutuhkan kontribusi dari tenaga pendidik 

(guru) dalam menjalankan proses pembelajaran agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai. Untuk mewujudkan kualitas 

pembelajaran, salah satu hal yang perlu diperhatikan ialah 

adanya sarana sebagai alat atau media dalam pembelajaran. 

Seiring berkembangnya zaman, media pembelajaran bukan 

hanya berfungsi sebagai alat bantu guru dalam proses 

pembelajaran namun lebih sebagai alat penghubung dan 

pengantar dari pemberi informasi (guru) ke anak didik. Media 

pembelajaran sangat diperlukan di taman kanak karena dalam 

masa ini anak akan lebih tertarik belajar jika media yang 

                                                      
28 Husnul Khatimah, “Pengaruh Kegiatan Literasi Dasar Terhadap Minat 

Baca Siswa Kelas V SD Negeri 32 Buakang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten 

Sinjai,” Universitas Muhammadiyah Makasar, 2020, 1. 
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digunakan tidak membosankan.
29

 Media pembelajaran sangat 

penting untuk memulai proses pembelajaran pada anak usia 

dini. Mereka tidak hanya dapat menarik perhatian anak, tetapi 

juga dapat membantu mereka memahami konteks 

pembelajaran yang lebih kecil.
30

 Zainal menyatakan bahwa 

media pembelajaran adalah alat pembelajaran yang digunakan 

sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien.
31

  

Media pembelajaran sangat penting untuk kegiatan 

pembelajaran karena berfungsi sebagai pembawa informasi 

dan mencegah hambatan sehingga guru dapat menyampaikan 

informasi atau pesan yang dapat dipahami oleh siswa.
32

 

Dalam proses pembelajaran, ada tiga elemen utama yang 

saling berpengaruh: kondisi pembelajaran, metode 

pembelajaran, dan hasil pembelajaran. Guru harus mampu 

memadukan dan mengembangkan ketiga elemen ini supaya 

kegiatan pembelajaran berjalan sesuai harapan, mencapai 

tujuan pembelajaran, dan mencapai hasil yang optimal. 

Dengan bekal kemampuan mereka, guru. Selama tahap 

orientasi pengajaran, penggunaan media pembelajaran dapat 

sangat membantu proses pembelajaran dan penyampaian 

pesan dan materi pelajaran. Selain itu, media pembelajaran 

memiliki efek psikologis terhadap siswa dan dapat 

                                                      
29 Pascalian Hadi Pradana And Febrina Gerhni, “Penerapan Media 

Pembelajaran Flash Card Untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak,” Journal 

Of Education And Instruction (Joeai) 2, No. 1 (June 25, 2019): 25–31, 

Https://Doi.Org/10.31539/Joeai.V2i1.587. 
30 Idzni Azhima, R. Sri Martini Meilanie, dan Agung Purwanto, 

“Penggunaan Media Flashcard untuk Mengenalkan Matematika Permulaan Pada 

Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (10 

Februari 2021): 2008–16, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.1091. 
31 Tusi Abbidatul Hasanah, D Cristiana Victoria, dan Ike Anita, 

“Penggunaan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Daya Ingat Kosakata Bahasa 

Inggris Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar,” Primaria Educationem Journa 2, no. 2 (2019): 

187–92, http://journal.unla.ac.id/index.php/pej/index. 
32 Dwi Muryanti, “Pengaruh Media Flash Card Terhadap Kemampuan 

Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas I Di Min 8 Bandar Lampung,” Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019, 7–8, 

Http://Repository.Radenintan.Ac.Id/8246/1. 
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meningkatkan minat dan keinginan siswa.
33

 Penggunaan 

media pengajaran sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Tujuan penggunaan media pengajaran adalah 

sebagai berikut: a) Agar proses belajar mengajar yang 

berkelanjutan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. b) 

Menjadi lebih mudah bagi guru dan pendidik untuk memberi 

tahu anak-anak tentang materi. c) Menjadi lebih mudah bagi 

anak-anak untuk menyerap dan memahami materi. d) 

Meningkatkan keinginan anak-anak untuk mengetahui lebih 

banyak dan lebih mendalam tentang materi atau pesan yang 

disampaikan oleh guru dan pendidik. e) Mencegah salah 

paham atau salah pengertian antara anak-anak.
34

 

Media yang dapat digunakan dalam proses belajar yaitu 

media flashcard. Flashcard merupakan media yang sederhana 

namun sangat bermanfaat untuk menampilkan gambar dan 

deskripsinya. Didesain dengan warna yang menarik sehingga 

flashcard lebih menyenangkan. Penggunaan media flashcard 

dalam proses belajar mengajar menjadikan proses pembelajar 

lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkat  

motivasi belajar, bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya 

sehingga mudah dipahami oleh siswa, metode mengajar akan 

lebih bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan dan lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya 

mendengarkan uraian guru tetapi aktivitas lainnya seperti 

mengamati, melakukan dan menanyakan.
35

 Media flashcard 

adalah kartu yang memiliki gambar atau tulisan yang 

                                                      
33 L. S Kaffah, D Setiawan, Dan E Waluyo, “Pemanfaatan Media Cetak 

Poster Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan Aplikasi Canva 

Di Kelas V Sd,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9, No. 16 (14 Agustus 2023): 

2023, Https://Doi.Org/10.5281/Zenodo.8246435. 
34 Winna Dharmayanti Dan Dini Oktarika, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif Untuk Guru Ipa Di Sekolah Menengah 

Pertama,” Jurnal Pendidikan Informatika Dan Sains 8, No. 1 (30 Juni 2019): 41, 

Https://Doi.Org/10.31571/Saintek.V8i1.1156. 
35 Kukuh Febrianto, Via Yustitia, And Apri Irianto, “Aktivitas Siswa Dalam 

Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Flashcard Di Sekolah Dasar,” Buana 

Pendidikan: Jurnal Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 16, No. 29 (February 

29, 2020): 92–98, Https://Doi.Org/10.36456/Bp.Vol16.No29.A2273. 
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berkaitan dengan ide. Arsyad mendefinisikan flashcard 

sebagai kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol 

yang mengingatkan atau mengarahkan siswa ke sesuatu yang 

terkait dengan gambar. Dina menyatakan bahwa flashcard 

adalah alat pembelajaran bergambar. Gambar dapat berupa 

gambar tanga atau foto yang telah ditempelkan pada lembaran 

kartu. Didasarkan pada beberapa pendapat sebelumnya, dapat 

dikatakan bahwa media flashcard adalah kartu kecil dengan 

gambar, teks, atau simbol yang berkaitan dengan ide.
36

  

Berdasarkan hasil penelitian Kurniawan di TK Harapan 

Muda Rajabasa Jaya, pada tahun 2019 peneliti menemukan 

yakni terdapat beberapa anak membaca permulaan yang 

belum berkembang, pada saat anak belajar, anak tidak 

memperhatikan gurunya karena anak diganggu oleh 

temannya. Dalam mengembangkan kemampuan membaca 

permulaan guru menggunakan metode pemberian tugas, yaitu 

perintah guru untuk menggambar bebas dan menceritakan apa 

yang telah anak gambar. Berdasarkan penilaian jika dilihat 

dari persentasenya masih terdapat 8 orang anak yang belum 

berkembang atau 40% anak. Terdiri dari 6 anak yang sudah 

mulai berkembang mencapai 30%, dan 4 anak yang sudah 

berkembang sesuai harapan mencapai 20%.
37

 Dari penelitian 

penulis meilhat metode pemberian tugas tidak efisien dalam 

meningkatkan kemampuan literasi dasar anak. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan di TK Harapan Muda pada tanggal 29 Agustus 2023 

dan 2 Oktober 2023 dalam rangka meningkatkan kemampuan 

literasi dasar pada anak melalui berbagai metode. Dalam 

meningkatkan kemampuan literasi mendengar, berbicara dan 

pra membaca TK harapan muda menerapkan pembelajaran 

                                                      
36 Febriyanti Utami, Rukiyah Rukiyah, dan Windi Dwi Andika, 

“Pengembangan Media Flashcard Berbasis Augmented Reality pada Materi Mengenal 

Binatang Laut,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (6 Januari 

2021): 1718–28, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.933. 
37 Kurniawan, “Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun Dengan Media Flash Card, Di Tk Harapan Muda Rajabasa 

Jaya”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2019) 
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melalui bercerita pengalaman, kegiatan ini dilakukan dengan 

cara salah satu murid menceritakan pengalam berlibur 

sehingga teman- temannya yang lain tertarik untuk 

mendengarkan, namun ada beberapa anak yang tidak mau 

bercerita dengan alasan malu. TK harapan muda juga 

menerapkan pemutaran lagu-lagu sebelum masuk kelas. Dari 

hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan masih 

ada beberapa anak yang kurang mendengarkan karena lebih 

memilih untuk bermain. Ketika belajar beberapa anak juga 

sering bermain dengan temannya dan tidak meperhatikan guru 

yang sedang menjelaskan.
38

 

Berdasarkan paparan permasalahan yang diuraikan 

diatas. Keberhasilan pembelajaran literasi dasar di Taman 

Kanak-Kanak bergantung pada media yang digunakan.
39

 Oleh 

karena itu peneliti berminat melakukan penelitian pada 

permasalahan tersebut dan mengangkat judul Penggunaan 

Media Flashcard dalam Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Dasar Anak Usia Dini di TK Harapan Muda, 

Rajabasa Bandar Lampung.   

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, agar pembahasan 

penelitian ini terarah dan tidak keluar dari permasalahan yang 

ada, maka fokus penelitian ini adalah Literasi Dasar Anak 

Usia Dini, Literasi Dasar yang menjadi fokus penelitian 

penulis mencakup kemampuan mendengarkan, berbicara, 

menulis, dan menghitung. Dan sub-fokus penelitian adalah 

Media Flashcard dan Anak Usia Dini usia 4-6 tahun. 

 

 

                                                      
38 Wawancara Kepala TK dan Guru TK Harapan Muda 
39 Ervin Nurul Affrida, “Model Pembelajaran Literasi Dasar Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Dan Bahasa di Taman Kanak-Kanak,” 

WAHANA 70, no. 2 (1 Desember 2018): 7–10, 

https://doi.org/10.36456/wahana.v70i2.1736. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan Batasan masalah peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penggunaan Media Flashcard dalam 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Dasar Anak Usia 

Dini di TK Harapan Muda? 

2. Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung 

literasi dasar di TK Harapan Muda? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan peneliti 

mengambil penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalis Bagaimana Penggunaan Media 

Flashcard Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Dasar Anak Usia Dini di TK Harapan Muda. 

2. Untuk menganalisis Faktor penghambat dan 

pendukung Literasi Dasar Bagi Anak Usia Dini di TK 

harapan Muda. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran mengenai hal-hal apa saja yang 

dilakukan dalam meningkatkan literasi dasar bagi 

anak usia dini menggunakan media Flashcard. 

2. Praktis  

a. Untuk penulis sendiri dapat memperoleh 

pengetahuan, pembelajaran, dan pengalaman baru 

dalam meneliti. Selanjutnya menjadi bahan 

referensi bagi calon peneliti selanjutnya untuk 

membuat penelitian yang sama atau bentuk 

penelitian yang sama. 

b. Untuk akademik, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai saran dan evaluasi tentang 
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pentingnya literasi dasar sejak dini dan Flashcard 

yang berisi gambar dan kata-kata dapat 

merangsang kemampuan visual anak dan mampu 

mengembangkan keterampilan anak.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

I Nengah Sueca dan Ni Komang Suwarni pada tahun 

2023, “Peningkatan Kemampuan Literasi Dasar Dengan 

Pemanfaatan Permainan Bahasa Pada Siswa SD Negeri 5 

Besakih”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan literasi dasar dengan pemanfaatan 

Permainan Bahasa pada siswa SD Negeri 5 Besakih. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah 

metode tes dan observasi dengan analisis data kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Permainan Bahasa dapat meningkatkan 

kemampuan literasi dasar siswa kelas I SD Negeri 5 

Besakih.
40

 Persamaan variabel penelitian ini terletak pada 

Literasi Dasar. Namun variabel pembeda penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis lakukakan adalah penelitian ini 

menggunakan permainan Bahasa sedangkan penulis 

menggunakan media flashcard. Hasil dari penelitian pada 

penelitian sebelumnya menyimpulkan permainan Bahasa 

dapat meningkatkan kemampuan literasi dasar di SD Negeri 5 

besakih. Hasil dari penelitian yang penulis lakukan 

menyimpulkan media flashcard mampu meningkatkan 

kemampuan literasi dasar anak usia dini di TK Harapan 

Muda. 

Maya Sari pada tahun 2020, “Peran Guru Dalam 

Mengembangkan Kegiatan Literasi Dasar Siswa Kelas 1 Sdit 

                                                      
40 I Nengah Sueca and Ni Komang Suwarni, “Peningkatan Kemampuan 

Literasi Dasar Dengan Pemanfaatan Permainan Bahasa Pada Siswa Sd Negeri 5 

Besakih,” Jurnal Elementary 6, No. 1 (January 20, 2023): 59, 

Https://Doi.Org/10.31764/Elementary.V6i1.13260. 
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Rabbi Radhiyya Rejang Lebong”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) untuk mengetahui kegiatan literasi 

dasar yang dilakukan siswa kelas 1 SDIT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong; (2) untuk mengetahui peran guru dalam 

meningkatkan kegiatan literasi dasar siswa kelas 1 SDIT 

Rabbi Radhiyya Rejang Lebong; dan (3) untuk mengetahui 

kendala yang dihadapi guru saat mengembangkan kegiatan 

literasi dasar siswa kelas 1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Kegiatan Literasi Dasar di SDIT Rabbi Radhiyya 

Rejang Lebong adalah program yang diatur oleh kementerian 

pendidikan. Kegiatan ini berlangsung selama sekitar 15 menit 

dan terpisah dari kegiatan pembelajaran. Pada awal kegiatan 

literasi dasar siswa kelas 1 SDIT Rabbi Radhiyya Rejang 

Lebong, pemetaan biasanya dilakukan untuk mengukur 

tingkat kemampuan siswa dalam membaca dan menulis. (2) 

Sebagai pendidik, guru menilai perkembangan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan siswa selama kegiatan literasi dasar. 

Sebagai pembimbing guru, guru dapat membantu siswa mulai 

dari mengenal huruf, menghafal, hingga harus menulis huruf 

menjadi kalimat.
41

 Persamaan penelitian ini terletak pada 

literasi dasar dan perbedaannya terletak pada penelitian ini 

dalam meningkat literasi dasar adalah peran guru sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan menggunakan media 

flashcard. 

Abd. Rahman, Enjely Putri Marpaung, Husni Fazari 

Lubis, Melly Nia Fajriani Sinaga, dan Zuhrinal  M. Nawawi 

pada tahun 2021, “Pengembangan Literasi Dasar dalam 

Meningkatkan Minat Membaca dan Menulis pada Anak Usia 

Dini di Perumahan Indah Permai Desa Petatal”. Seminar ini 

bertujuan untuk mengembangkan literasi dasar anak dalam 

meningkatkan minat membaca dan menulis. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. 

                                                      
41 Maya Sari, “Peran Guru Dalam Mengembangkan Kegiatan Literasi Dasar 

Siswa Kelas 1 Sdit Rabbi Radhiyya Rejang Lebong,” 2020. 
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Untuk teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Tujuan 

pengembangan literasi dasar pada anak sejak dini adalah 

untuk melatih anak membaca dan menulis sejak dini serta 

menumbuhkan minat membaca dan menulis. Anak-anak di 

Desa Petatal hanya membaca buku dan menulis saat belajar di 

sekolah dan jarang membaca buku dan menulis saat di rumah. 

Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab rendahnya minat 

baca tulis.
42

 Persamaan penelitian yang penulis lakukan 

terletak pada literasi dasar dan perbedaannya terletak pada 

media pembelajaran. 

Husnul Khatimah pada tahun 2020, “Pengaruh Kegiatan 

Literasi Dasar Terhadap Minat Baca Siswa Kelas V SD Negeri 

32 Buakang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai”, 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan penelitian 

pre-eksperimen design jenis One-Group Pre-angket - Post-

angket Design yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang kegiatan literasi dasar sebelum dan setelah yang 

diterapkan pada siswa kelas V SD Negeri 32 Buakang 

Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai tahun ajaran 2020. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) secara deskriptif 

minat baca siswa setelah diberi perlakuan berupa kegiatan 

literasi dasar lebih tinggi dibanding dengan sebelum perlakuan 

atau penerapan kegiatan literasi dasar. Diketahui ratarata 

sebelum perlakuan dengan kegiatan literasi dasar yaitu 64,38 

sedangkan setelah perlakuan dengan penerapan kegiatan 

literasi dasar yaitu 87,53.
43

 Pada penelitian ini persamaan 

terletak pada literasi dasar namun terdapat perbedaan dalam 

penelitian literasi dasar sebagai variabel bebas sedangkan 

                                                      
42 Abd. Rahman dkk., “Pengembangan Literasi Dasar dalam Meningkatkan 

Minat Membaca dan Menulis pada Anak Usia Dini di Perumahan Indah Permai Desa 

Petatal,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan 5, no. 1 (1 Maret 2021): 674–80, 

https://doi.org/10.33487/edumaspul.v5i2.2009. 
43 Husnul Khatimah, “Pengaruh Kegiatan Literasi Dasar Terhadap Minat 

Baca Siswa Kelas V SD Negeri 32 Buakang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten 

Sinjai,” (Skripsi Universitas Muhammadiyah Makasar, 2020). 
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dalam penelitian yang menulis lakukan literasi dasar sebagai 

variabel terikat. 

HG Retno Harsanti pada 2020, “The Use of Orthography 

to Increase Young Learners’ Basic Literacy: Spelling Ability”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penggunaan ortografi 

untuk meningkatkan kemampuan mengeja dalam membaca. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui 

metode kajian sistematis dengan meta-sintesis sebagaisebagai 

alat anal isis. Data diperoleh dari 4 artikel penelitian terdahulu 

dengan kriteria Q1 Indeks Scopus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ortografi dapat meningkatkan 

kemampuan mengeja peserta didik.
44

 Pada penelitian 

persamaan terletak pada literasi dasar dan perbedaannya 

terletak pada media pemebelajaran yang digunakan 

Berdasarkan uraian diatas perbedaan dan persamaan 

penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian 

sebelumnya, perbedaannya terletak pada media pembelajaran 

yang digunakan sedangkan persamaannya terletak pada 

variabel penelitian yaitu literasi dasar. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat pos 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

alamiah. Teknik pengumpulan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis ini menekankan makna dibandingkan 

generalisasi.
45

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

                                                      
44 Hg Retno Harsanti, “The Use of Orthography to Increase Young 

Learners’ Basic Literacy: Spelling Ability,” ELT Worldwide: Journal of English 

Language Teaching 7, no. 2 (31 Oktober 2020): 89, 

https://doi.org/10.26858/eltww.v7i2.13859. 
45 Sugiyono “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan RND”,( Bandung : Alfabeta,2013),15 
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wawancara langsung dengan kepala sekolah dan tenaga 

pendidik tentang kemampuan literasi dasar anak di TK 

Harapan Muda. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif 

deskriptif digunakan. Sesuai namanya, penelitian 

deskriptif adalah jenis penelitian yang memanfaatkan 

metode untuk menggambarkan hasil penelitian. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi, 

penjelasan, dan validasi fenomena yang diteliti.
46

 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat TK Harapan Muda di Jl. Karya 

Bakti Sinar Harapan, Rajabasa Jaya, Kec. Raja Basa, Kota 

Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 

bulan dari bulan November 2023 sampai dengan bulan 

Maret 2024. 

                                                      
46 Muhamad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara, 2021), 7,  
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Tabel 1.1 

Waktu Penelitian 

No.  Deskripsi November   Desember   Januari  Februari  Maret  Keterangan  

Mingg ke 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1  

1 BAB I                 Sub Fokus:  
Penegasan judul, Latar belakang 

masalah, Fokus dan sub-fokus 

penelitian, Rumusan masalah, 

Tujuan penelitian, Manfaat 

penelitian, Kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, Metode 

penelitian, dan Sistematika 

pembahasan. 

2 BAB II                 Sub Fokus:  

Media flashcard, literasi dasar, dan 

Anak Usia Dini. 

3 BAB III                 Sub Fokus:  

Gambaran Umum Objek, dan 

Penyajian Fakta dan Data 

Penelitian 

4 BAB IV                 Sub Fokus:  

Analisis Data Penelitian, dan 
Temuan Penelitian. 

5 BAB V                 Sub Fokus:  

Simpulan, dan Rekomendasi. 
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3. Subjek penelitian 

Subyek penelitian yaitu sesuatu yang sangat penting 

keberadaannya dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian 

dapat berupa benda, hal atau orang. Menurut Lincoln dan 

Guba penentuan sampel pada penelitian kualitatif berbeda 

dengan penentuan sampel pada penelitian kuantitatif. 

Penentuan sampel pada penelitian kualitatif tidak 

berdasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih 

berperan untuk mendapatkan informasi yang 

maksimum.
47

 Subjek pada penelitian ini adalah kepala TK 

(UH), 2 Tenaga Pendidik dan 28 anak peserta didik yang 

ada di TK harapan muda. 

 

4. Sumber data 

a. Data Primer 

Data utama berasal dari wawancara dengan 

narasumber, tim sukses, pengurus, dan figur penting 

yang ada dilokasi penelitian. Studi pustaka juga 

digunakan sebagai acuan untuk penulisan teoritik 

dalam penelitian.
48

 Data primer adalah merupakan 

data yang teknik pengumpulannya dilakukan secara 

langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah dan 

tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode 

pengumpulan data yang berupa survei atau 

observasi.
49

  

                                                      
47 Firda Murti, “Analisis Penerapan Gerakan Literasi Sekolah Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Menulis (Resensi) Ilmu Agama Islam Siswa Kelas Xi Di 

Sma Negeri 02 Rejang Lebong,” (Skripsi Institut Agama Islam Negeri (Iain) 

Curup,2018), 114–15. 
48 Bayu Dardias Kurniadi, Praktek Penelitian Kualitatif Pengalaman dari 

UGM Yogyakarta Indonesia.pdf, 1 ed. (Universitas Gadjah Mada: Yogyakarta, 2011), 

148. 
49  Sinta Amanda Pratama,“Gerakan Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan 

Minat Baca Siswa Kelas 8 Pada Buku Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Smp 

Islam Mh Al Mubarok” 2022, 40. 
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Data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari lapangan baik melalui persepsi maupun 

melalui wawancara dengan narasumber. Adapun data 

primer dalam penelitian ini yaitu kepala TK, 2 guru, 

dan 28 peserta didik. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder berasal dari berbagai sumber 

dokumen yang relevan dengan fenomena yang diteliti. 

Sumber-sumber ini termasuk laporan-laporan masa 

lalu dari tim yang berhasil, dokumen-dokumen 

pendukung, dan berbagai pemberitan, yang semuanya 

dapat diakses melalui berbagai media digital dan 

cetak.
50

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen grafis (table, catatan, notulen 

rapat, SMS dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman 

video, benda-benda dan lain-lain yang dapat 

memperkaya data primer. Data sekunder pada 

penelitian ini berupa foto wawancara, foto kegiatan 

dan foto saat pembelajaran di TK Harapan Muda. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Mengumpulkan data langsung dari lapangan 

disebut observasi. Ini berbeda dengan tradisi kualitatif 

di mana data harus diperoleh dari sumber langsung, 

seperti tetangga, organisasi, dan komunitas. Data yang 

diamati dapat berupa gambaran tentang sikap, 

kelakuan, perilaku, tindakan, dan interaksi antar 

manusia secara keseluruhan. Selain itu, data yang 

diamati dapat berupa interaksi dalam suatu organisasi 

atau pengalaman yang dialami oleh anggota 
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Yogyakarta Indonesia.pdf, 148.,148 



 23 

organisasi.
51

 Data dikumpulkan dan sering dengan 

bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga 

benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat 

jauh dapat di observasikan dengan jelas. Yang 

dilakukan ketika pengamatan ialah mengamati gejala-

gejala sosial dalam kategori yang tepat, mengamati 

berkali-kali dan mencatat segera dengan memakai alat 

bantu seperti alat pencatat, formulir dan alat mekanik 

(tape recording) dan lainnya.
52

  

Observasi ini dilaksanakan di TK Harapan Muda 

dimana penulis mengamati kegiatan belajar mengajar 

yang ada di TK Harapan Muda. Tujuan dari observasi 

ini yaitu untuk mengumpulkan data mengenai 

kemampuan literasi dasar anak-anak pada TK 

Harapan Muda kelas B1, dengan jumlah 28 anak. 

b. Wawancara 

Interview yang sering juga disebut dengan 

wawancara, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.  digunakan oleh peneliti untuk menilai 

keadaan seseorang, misalnya unt mencari data tentang 

variabel latar belakang murid, orang tua, pendidikan 

perhatian, sikap terhadap sesuatu. Setelah ditinjau dan 

diterapkan, dibagi menjadi: 

1. Wawancara (Interview) bebas, tidak dipandu, 

adalah ketika pewawancara bebas 

menanyakan apa pun tanpa 

mempertimbangkan data yang akan 

dikumpulkan. otak-kotak rinci seperti yang 

dimaksudkan dalam wawancara terstruktur 

melakukan wawancara dengan membawa 
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sejumlah pertanyaan yang lengkap dan sesuai 

apa yang akan ditanyakan. Kelebihan metode 

ini adalah bahwa pewawancara tidak 

membawa instruksi saat melakukan 

wawancara, dan responden tidak menyadari 

sepenuhnya bahwa mereka sedang 

diwawancarai. Oleh karena itu, suasananya 

akan lebih santai karena wawancara yang 

dipandu, yaitu wawancara yang dilakukan 

dengan bahasa sehari-hari, akan 

menghilangkan ketegangan dan ketegangan. 

Terkadang, kelemahan teknik pertanyaan 

menjadi tidak terkendali.  

2. Wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang 

dilakukan oleh pewawancara dengan 

membawa pertanyaan yang telah disiapkan 

terperinci dan lengkap. Wawancara ini juga 

disebut dengan wawancara terstruktur. 

3. Wawancara bebas terpimpin, yang merupakan 

kombinasi dari wawancara bebas dan 

wawancara terpimpin bertipe dalam 

pelaksanaan.
53

 

Pada penelitian ini penulis melakukan 

wawancara secara terstruktur atau terpimpin, yang 

mana penulis sudah menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang telah disiapkan sebelum 

melaksanakan penelitian. Dalam proses 

pengumpulan data ini peneliti menyiapkan 

pertanyaan-pertanyan terkait penelitian yang 

peneliti laksanakan. Wawancara dilakukan 

terhadap : 

1) Ibu Uswatun Hasanah, M.Pd selaku kepala 

TK Harapan Muda. 
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2) Ibu Meli Maryati, S.Pd selaku guru TK 

Harapan Muda 

3) Ibu Mega Puspitasari, S.Pd selaku guru TK 

Harapan Muda 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang. Dalam metode 

dokumentasi, peneliti melihat dokumen, buku, 

majalah, peraturan, catatan harian, notulen rapat, 

dan lainnya.
54

 Dokumen dapat berupa tulisan, 

gambar, atau karya monumental seseorang. 

Contoh dokumen tulisan termasuk catatan harian, 

sejarah kehidupan (biografi), ceritera, peraturan, 

kebijakan, dan sebagainya. Contoh gambar adalah 

foto, gambar hidup, sketsa, dan sebagainya. 

Contoh karya seni termasuk karya seni seperti 

patung, gambar, film, dan sebagainya. Dalam 

penelitian kualitatif, penggunaan teknik observasi 

dan wawancara dilengkapi dengan studi 

dokumen.
55

  

 Dua makna umum dokumen atau 

dokumentasi dalam penelitian adalah sebagai alat 

bukti data. Yang pertama adalah dokumen yang 

dimaksudkan sebagai catatan-catatan, foto, 

rekaman video, atau apapun yang dibuat oleh 

seorang peneliti sebagai yang bukan data. Jenis 

dokumen ini lebih tepat disebut dokumentasi 

kegiatan atau kenangan. Kedua adalah dokumen 

yang berkaitan dengan peristiwa, momen, atau 

kegiatan masa lalu, dari mana informasi, fakta, 

dan data yang diinginkan untuk penelitian dapat 

diperoleh. Dokumen bentuk kedua berbeda 

                                                      
54 Ibid., 201. 
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dengan bentuk pertama, di mana dokumen 

berfungsi sebagai bukti tindakan peneliti. Dalam 

bentuk kedua, dokumen dapat berfungsi sebagai 

sumber data, informasi, atau fakta kepada 

peneliti, seperti catatan, foto, dan rekaman 

video.
56

 

 Pada penelitian ini peneliti mengunakan 

kedua makna dari dokumentasi tersebut. Data 

yang akan diperoleh peneliti untuk mendukung, 

melengkapi dan memperkuat data yang peneliti 

lakukan di TK Harapan Muda. Dokumentasi yang 

diterapkan dipenelitian ini yaitu dokumentasi 

berupa hasil penelitian dengan informan, catatan 

hasil wawancara, foto wawancara, foto kegiatan 

dan dokumen yang diperlukan yang ada di TK 

Harapan Muda. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif 

dilaksanakan dari peneliti terjun kelapangan secara 

langsung selama melakukan penelitian dan setelah 

melaksanakan penelitian. Analisis data kualitatif 

menurut Miles and Huberman dilakukan secara 

interaktif melalui proses data reduction (Reduksi 

Data), data display (Penyajian Data), dan verification 

(Penarikan Kesimpulan).
57

 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih yang penting, memfokuskan pada yang 

penting, mencari tema dan pola, dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang 
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telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya 

saat diperlukan. Peralatan elektronik seperti 

komputer mini dapat membantu mengurangi data 

dengan memberikan kode pada elemen tertentu.
58

 

Mereduksi data dikatakan sebagai merangkum 

data peneliti masih dapat mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya. 

b.  Penyajian data  

Setelah data direduksi, langkah 

berikutnya adalah menampilkannya.  Data dalam 

penelitian kualitatif dapat disajikan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, diagram hubungan antar 

kategori, atau yang lainnya. Menurut Miles dan 

Huberman  the most frequent form of display data 

for qualitative mearch data has been narrative 

text." Dalam penelitian kualitatif, teks naratif 

adalah cara yang paling umum untuk menyajikan 

data.
59

 Pada penelitian ini penyajian data yang 

yang digunakan berbentuk teks naratif. Penyajian 

data sendiri berupa tabel, tulisan, dan 

dokumentasi. 

c. Conclusion atau Verying (Penarikan simpulan) 

Selanjutnya, menurut Milles dan 

Huberman, analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dibuat hanyalah sementara dan akan 

berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, 

jika kesimpulan awal yang dibuat pada tahap awal 

didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan yang 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dibuat pada tahap awal akan menjadi lebih kuat. 

Temuan dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis, atau teori. Mereka juga dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya tidak jelas atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas.
60

 

 

7. Uji Keabsahan Data 

Untuk melakukan verifikasi atau validasi 

keabsahan data, lakukan chek, rechek, dan cross chek. 

Ini dikenal dengan teknik triangulasi.
61

 Dengan 

triangulasi, peneliti mengumpulkan data dengan 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang sudah ada. Dengan melakukan 

triangulasi, peneliti sekaligus mengumpulkan data 

untuk menguji kredibilitas data, yaitu menguji 

kredibilitas dari kombinasi berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data. Triangulasi 

dalam pengujian diartikan sebagai pengecekana dari 

berbagai cara dan waktu. Terdapat 3 triangulasi yaitu 

tirangulasi sumber, triangulasi Teknik pengumpulan 

data, dan tirangulasi waktu.
62

 Dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Triangulasi sumber berarti mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, 

termasuk observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

melalui teknik triangulasi akan lebih konsisten, 

tuntas, dan pasti karena data yang diperoleh akan 
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convergent (meluas), tidak konsisten, atau 

kontradiksi. Kekuatan data dapat ditingkatkan 

dengan triangulasi sambil mengurangi kelemahan 

dalam setiap pendekatan.
63

  

b. Triangulasi Teknik berarti Untuk menganalisis 

kredibilitas data, berbagai metode digunakan 

untuk mengevaluasi data dari sumber yang sama. 

Misalnya, data dikumpulkan melalui wawancara 

dan kemudian diperiksa melalui lengan observasi, 

dokumentasi, atau kuesioner. Jika tiga metode 

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan 

data yang berbeda, peneliti harus berbicara 

tentang sumber data lainnya untuk memastikan 

mana yang dianggap benar, atau mungkin semua 

benar karena perspektif yang berbeda.
64

 

c. Triangulasi waktu digunakan untuk validasi data 

yang berkaitan dengan perubahan proses dan 

perilaku manusia karena perilaku manusia 

berubah dari waktu ke waktu. Untuk 

mendapatkan data yang akurat dan kredibel, 

misalnya melalui observasi, peneliti harus 

mengulangi pengamatan pada waktu yang 

berbeda, misalnya pada hari yang sama (pagi-

siang-malam) atau pada hari-hari berikutnya.
65

 

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik 

yaitu dalam menganalisis kreabilitas data penulis 

pengevaluasi data dari sumber yang sama namun 

Teknik yang berbeda. Seperti data dikumpulkan 

melalui wawancara kemudia diperiksa dengan 

observasi dan dokumentasi. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam 5 (lima) bab pembahasan 

sebagai acuan dalam berpikir secara sistematis, Adapun 

rancangan sistematika pembahasan penelitian ini BAB I 

PENDAHULUAN, berisi Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Fokus dan Sub Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan, BAB II LANDASAN TEORI, berisi uraian-

uraian tentang teori-teori yang dijadikan sebagai landasan 

dalam melakukan penelitian, BAB III DEKSRIPSI OBJEK 

PENELITIAN, bab ini menjelaskan gambaran umum lokasi 

penelitian, sejarah berdirinya TK Harapan Muda, profil 

sekolah, visi dan misi TK Harapan Muda, struktur organisasi 

sekolah, data guru dan siswa di TK Harapan Muda, sarana dan 

prasarana, kondisi sekolah, dan penyajian fakta penelitian, 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN, berisi analisis data 

penelitian dan temuan penelitian, dan BAB V PENUTUP, 

berisi kesimpulan dan rekomendasi. Sistematika penelitian 

skripsi ini dapat membantu peneliti dan pembaca, 

memungkinkan peneliti melakukan penelitian dan menyusun 

skripsi dengan lebih mudah, dan pembaca dapat memahami 

informasi dalam skripsi dengan jelas dan tepat guna 

menghindari kesalahpahaman. 

 

 

 

 

 

 

 



31 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penggunaan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "penggunaan" 

berarti proses, cara, perbuatan, menggunakan sesuatu, atau 

pemakaian.
66

 Penggunaan didefinisikan sebagai tindakan 

memakai sesuatu barang dan jasa.
67

 Penggunaan berasal dari 

kata guna yang diberi imbuhan pe- an. Penggunaan 

merupakan pemanfaatan, pemakaian, mengenakan sesuatu 

sesuai dengan keperluannya.
68

 Jadi yang di maksud penulis 

penggunaan disini yaitu cara pemanfaatan atau pemakaian 

media flashcard dalam meningkatakan kemampuan literasi 

dasar anak usia dini. 

 

B. Media Flashcard 

1. Pengertian Media  

Media adalah kata yang berasal dari bahasa Latin, 

yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dalam 

konteks pendidikan, media berfungsi sebagai pengantar 

informasi yang diberikan oleh guru kepada siswa sehingga 

mereka dapat belajar dengan baik.
69

 Meskipun kata "media" 

berasal dari kata "medium", yang berarti "perantara", dalam 

konteks bahasa Indonesia, kata "media" berfungsi sebagai 
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pengantar pesan dari seorang pengirim ke orang yang 

dituju.
70

 

Media adalah perantara, penghubung, alat, dan sarana 

dalam menyampaikan suatu informasi atau pesan kepada 

penerima.
71

 Canggara mengemukakan media sebagai 

sarana dan alat yang mempunyai peran untuk menyebarkan 

pesan dari pengirim pesan atau komunikator ke 

masyarakat.
72

 Media adalah alat, penghubung, dan 

perantara yang digunakan untuk menyampaikan informasi 

atau pesan kepada penerima. Memanfaatkan media dalam 

pembelajaran membantu menyampaikan informasi kepada 

siswa dan meningkatkan jumlah siswa yang aktif dan 

interaktif. Ini dapat membantu mempercepat aktivitas 

pembelajaran di kelas. Menggunakan berbagai jenis media 

untuk mencapai tujuan pembelajaran akan menarik dan 

optimal.
73

 Meskipun definisi media sangat luas, kita hanya 

membatasinya pada media pendidikan, yaitu media yang 

digunakan sebagai alat dan bahan untuk kegiatan 

pembelajaran. Kata "media" adalah bentuk jamak dari kata 

"medium", yang berasal dari bahasa latin. Komunikasi 

yang terjadi antara pengirim dan penerima disebut 

medium. Media berfungsi sebagai media yang membawa 

pesan dari komunikator ke komunikan. Dengan asumsi ini, 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai komunikasi. 

Media berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan 

dari pemberi pesan (guru) kepada penerima pesan.
74
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Media dapat berupa benda atau alat yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima. 

Media jika dipahami secara luas, adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, seperti 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pengetahuan ini 

diukur dari daya tangkap siswa atau cara siswa 

menerapkannya dalam pembelajaran.
75

 Media adalah alat 

penyalur pesan yang dirancang secara sistematis dan 

diambil dari sumber yang dirancang secara khusus, 

sehingga dapat menghasilkan kegiatan belajar mengajar 

yang menyenangkan dan terstruktur menurut Munadi.
76

 

AECT (Assosation of Education and Communication 

Technology) mengartikan media sebagai segala bentuk dan 

saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi. Sementara itu, National Education Association 

(NEA) mengartikan media sebagai segala benda yang 

dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau 

dibicarakan, serta instrumen yang digunakan untuk 

kegiatan tersebut.
77

 

Media dapat berupa benda atau alat yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima. 

Media dapat didefinisikan secara luas sebagai orang, 

materi, atau peristiwa yang membentuk lingkungan yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, termasuk 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pengetahuan diukur 

dari daya tangkap siswa atau cara siswa menerapkan 

pelajaran, sesuai arahan guru untuk menggunakan media 
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yang menarik dan mudah dipahami agar pembelajaran 

berjalan sesuai rencana. Media pembelajaran, juga dikenal 

sebagai alat peraga dalam pembelajaran, adalah alat bantu 

yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran. 

Prinsip bahwa pengetahuan setiap orang diterima atau 

ditangkap melalui pancaindera adalah dasar dari 

pengembangan alat peraga.
78

 Media adalah alat untuk 

menyampaikan atau menyalurkan pesan sebagai perantara 

antara pengirim dan penerima sehingga materi 

pembelajaran dapat disampaikan dengan mudah kepada 

anak-anak. Media juga berfungsi sebagai alat pembelajaran 

yang dapat membantu guru menyampaikan kegiatan 

pembelajaran kepada anak-anak. Media juga membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik, konkret, dan nyata 

dalam proses pembelajarannya.
79

  

Media mempunyai peran penting.
80

 Menyampaikan 

materi pembelajaran hanya dengan bahasa verbal tidak 

selalu efektif. Siswa mungkin salah menangkap informasi 

jika mereka hanya bergantung pada bahasa sebagai media 

utama. Dengan kata lain, mereka akan terbatas dalam 

memahami apa yang disampaikan oleh guru. Oleh karena 

itu, media pembelajaran sangat penting untuk mendukung 

keterampilan.
81

 Media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi selama proses pembelajaran sehingga dapat 

merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar. 

Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat 

peraga yang berfungsi sebagai perantara dalam 

menyampaikan pesan atau informasi selama proses 

                                                      
78 Handayani dan Subakti, “Analisis Penggunaan Media Realia Melalui 

Pembelajaran Online di Sekolah Dasar.” 
79 Malapata dan Wijayanigsih, “Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Anak Usia 4-5 Tahun melalui Media Lumbung Hitung.” 
80 Muhamad Bisri Mustofa Dkk., “Fungsi Komunikasi Massa Dalam Film,” 
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pembelajaran.
82

 Pemilihan media yang tepat juga sangat 

penting.
83

 Berdasarkan beberapa definisi di atas, bisa 

disimpulkan bahwa media yaitu sesuatu yang berfungsi 

untuk menyampaikan pesan dan mampu merangsang 

pikiran, perasaan, dan keinginan anak sehingga dapat 

mendorong proses belajar pada diri mereka sendiri. 

Dengan memanfaatkan media secara kreatif, anak mampu 

belajar lebih baik dan meningkatkan pemahaman mereka 

untuk memahami apa yang disampaikan. 

 

2. Fungsi dan Manfaat Media 

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu 

mengajar yang berdampak pada situasi dan lingkungan 

yang dibuat dan diatur oleh guru. Ada beberapa manfaat 

media pembelajaran bagi guru dan siswa, seperti berikut:  

Manfaat media pembelajaran bagi guru:  

a. Membantu menarik perhatian siswa dan 

memotivasi mereka untuk belajar; 

b. Memiliki prosedur, arahan, dan urutan pengajaran 

yang teratur; 

c. Membantu penyajian materi pelajaran dengan 

ketelitian dan kecepatan; 

d. Membantu menyajikan topik yang lebih spesifik, 

terutama topik yang abstrak seperti matematika, 

fisika, dan sebagainya; 

e. Agar pembelajaran tidak membosankan, gunakan 

berbagai cara dan media; 
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Raniry, 2022), 8. 
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f. Menciptakan lingkungan belajar yang tenang dan 

menyenangkan; 

g. Memberikan informasi inti secara sistematis dan 

mudah dipahami untuk membantu efisiensi waktu 

h. Meningkatkan kepercayaan diri pengajar.
84

 

Manfaat bagi siswa dari media pembelajaran:  

a. Menumbuhkan rasa ingin tahu untuk belajar; 

b. Memotivasi siswa untuk belajar mandiri dan di 

kelas; 

c. Memfasilitasi pemahaman siswa tentang materi 

pelajaran yang disajikan secara sistematis melalui 

penggunaan media; 

d. Menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan 

tidak membosankan sehingga siswa dapat 

berkonsentrasi pada pembelajaran; 

e. Melalui variasi media yang disajikan, Mem 

membantu siswa memilih media pembelajaran 

yang paling cocok untuk belajar.
85

 

Media memiliki banyak manfaat untuk pengajaran. 

Menurut Encyclopedia of Education Research, beberapa 

manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkan perhatian siswa dan mengurangi 

verbalisme 

b. Memberikan dasar-dasar yang penting untuk 

perkembangan belajar 

c. Memberikan pengalaman nyata yang dapat 

membantu siswa menjadi lebih mandiri 
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d. Meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir 

secara sistematis dan berkelanjutan, terutama yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

e. Memberikan siswa kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan mandiri.
86

 

Manfaat media dalam pembelajaran: 

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta 

didik, meningkatkan motivasi untuk belajar. 

b. Bahan pelajaran akan lebih jelas sehingga peserta 

didik lebih memahaminya.  

c. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, bukan 

hanya komunikasi verbal, sehingga guru tidak 

kehabisan tenaga dan peserta didik tidak bosan.  

d. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan 

kegiatan belajar, tidak hanya mendengar uraia 

guru. 

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar pembelajaran, 

penggunaan media bukan hanya membuat proses 

pembelajaran lebih efisien, tetapi juga membantu 

peserta didik menyerap materi lebih mendalam dan 

utuh.  

f. Media pembelajaran dapat dirancang sehingga 

peserta didik dapat melakukan kegiatan di mana 

saja dan kapan saja.  

g. Media dapat membantu mengatasi keterbatasan 

indera manusia. Mereka dapat membantu kita 

mempelajari materi yang terlalu kecil, terlalu besar, 

atau terlalu jauh.
87
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Media pembelajaran umumnya membantu guru dan 

siswa berinteraksi satu sama lain, yang membuat 

pembelajaran lebih efektif dan efisien. Salah satu manfaat 

media pembelajaran adalah sebagai berikut:  

a. Memungkinkan Anda melihat benda atau peristiwa 

masa lalu. Siswa dapat memperoleh pemahaman 

yang nyata tentang objek atau peristiwa yang 

terjadi di masa lalu dengan menggunakan media 

seperti gambar, foto, slide, film, video, atau yang 

lainnya. 

b. Mengamati objek atau peristiwa yang sulit 

dikunjungi, baik karena jaraknya jauh, berbahaya, 

atau terlarang. Misalnya, melihat alam semesta dan 

tata surya, keadaan dan aktivitas di pusat reaktor 

nuklir, kehidupan hewan berbahaya di hutan, dan 

sebagainya. 

c. Membuat gambaran yang jelas tentang objek yang 

tidak dapat diamati secara langsung karena 

ukurannya yang terlalu besar atau terlalu kecil. 

Misalnya, siswa dapat melihat monumen dan 

bakteri dengan menggunakan media, dan video 

dapat menunjukkan bakteri dan amuba. 

d. Mendengar suara yang sulit ditangkap secara 

langsung, seperti detak jantung, dan sebagainya.  

e. Mengamati dengan teliti hewan yang sulit 

ditangkap karena sulit ditangkap. Siswa dapat 

melihat berbagai jenis serangga, burung, kelelawar, 

dan sebagainya dengan bantuan gambar, foto, 

PowerPoint, dan video.  

f. Melihat hal-hal yang jarang terjadi atau berbahaya. 

Siswa dapat melihat pelangi, gunung meletus, 

gerhana bulan dan matahari, serta tsunami, dengan 

menggunakan PowerPoint, film, atau video. 

g. Berkonsentrasi pada benda-benda yang mudah 

rusak atau sukar diawetkan. Siswa dapat 
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menggambarkan organ tubuh manusia seperti 

jantung, paru-paru, sistem pencernaan, dan lainnya 

dengan menggunakan model atau benda tiruan. 

h. Membuat perbandingan yang mudah: Siswa dapat 

dengan mudah membandingkan dua benda dengan 

bantuan gambar, model, atau foto. Misalnya, 

mereka dapat membandingkan ukuran, warna, dan 

sifat planet lainnya. 

i. Bisa melihat proses yang lambat dengan cepat. 

Anda dapat melihat bagaimana hujan terjadi, 

bagaimana kepompong berubah menjadi kupu-

kupu, dan bagaimana katak berkembang dari telur 

menjadi katak dalam beberapa menit dengan video. 

Dengan kamera video, Anda dapat melihat bunga 

dari kuncup hingga mekar dalam waktu beberapa 

hari.   

j.  Dapat melihat gerakan-gerakan yang berlangsung 

secara cepat secara lambat. Dengan bantuan video, 

siswa dapat mengamati dengan jelas teknik 

menendang bola dan melempar bola, yang 

disajikan secara lambat atau dihentikan pada titik 

tertentu. 

k. Menggunakan video, siswa dapat dengan mudah 

mengamati gerakan mesin mobil, dll., yang sulit 

diamati secara langsung. 

l. Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu 

alat. Siswa dapat melihat bagian alat yang sulit 

diamati secara langsung dengan menggunakan 

diagram, bagan, atau model. 

m. Melihat ringkasan dari suatu rangkaian 

pengamatan yang panjang atau lama. Siswa dapat 

mengamati proses penggilingan tebu atau di pabrik 

gula secara ringkas dengan menggunakan video 

setelah melihatnya. 
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n. Dapat menjangkau banyak orang dan melihat suatu 

objek secara bersamaan. Dengan menyiarkan radio 

atau televisi, ratusan bahkan ribuan siswa dapat 

mengikuti instruksi guru secara bersamaan. 

o. Siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan, 

minat, dan waktu mereka. Dengan modul atau 

pengajaran berprograma, siswa dapat belajar 

dengan kecepatan, kesempatan, dan kemampuan 

mereka sendiri (belajar mandiri). 
88

 

Untuk memilih media mana yang sesuai dengan situasi 

dan kebutuhan, guru harus mempertimbangkan karateristik 

dan kemampuan masing-masing media. Dapat disimpulkan 

Media pembelajaran mempunyai peran dan manfaat yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran mampu memperjelas instruksi guru kepada 

siswa, membuat pembelajaran lebih beragam, dan mampu 

menarik perhatian siswa, membuat siswa lebih terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

3. Prinsip Penggunaan Media 

Prinsip utama yang harus diperhatikan saat 

menggunakan media dalam kegiatan belajar mengajar 

adalah bahwa media digunakan dan dimaksudkan untuk 

membantu siswa memahami materi pelajaran. Dengan 

demikian, penggunaan media harus dilakukan dari sudut 

pandang kebutuhan siswa, karena media seringkali dibuat 

hanya untuk kepentingan guru. Media pembelajaran 

digunakan untuk meningkatkan atau memperbaiki proses 

belajar mengajar. Oleh karena itu, ada beberapa prinsip 

yang harus diperhatikan saat menggunakan media 

pengajaran:  
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a. Media pengajaran harus dilihat sebagai bagian 

penting dari sistem pengajaran dan bukan hanya 

alat bantu yang dapat digunakan saat dianggap 

perlu.  

b. Media pengajaran harus dilihat sebagai sumber 

belajar yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran.  

c. Tidak boleh menggunakan media pembelajaran 

secara tidak sistematis.  

d. Guru dapat menggunakan media yang 

menguntungkan untuk memperlancar pembelajaran 

dan merangsang siswa jika topik bahasan 

memerlukan banyak jenis media. 

 Ada beberapa persyaratan umum yang harus dipenuhi 

saat menggunakan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran, yaitu Media pembelajaran harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, dapat 

dilihat atau didengar, dapat merespon pembelajaran siswa, 

sesuai dengan kondisi unik siswa, dan berfungsi sebagai 

perantara (medium) dalam proses pembelajaran siswa.
89

 

 

4. Jenis Media 

Berbagai jenis media pembelajaran dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut : 

a. Media Visual  

Media Visual dapat ditampilkan dalam dua bentuk: 

visual yang menampilkan gambar diam dan visual yang 

menampilkan gambar atau simbol bergerak. Penggunaan 

media pembelajaran dalam proses mengajar dapat memiliki 

efek psikologis terhadap siswa, seperti meningkatkan 

minat dan keinginan untuk belajar dan mendorong 

kegiatan. Empat tujuan yang dapat dicapai oleh media 
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pembelajaran, khususnya media visual, adalah sebagai 

berikut:  

1. Fungsi atensi: media visual berfungsi sebagai sumber 

utama, menarik perhatian siswa dan mengarahkan 

mereka ke topik pelajaran yang terkait dengan makna 

visual yang ditampilkan atau disertakan dalam teks 

materi pelajaran. Pada awal pelajaran, siswa seringkali 

tidak tertarik dengan materi pelajaran atau karena mata 

pelajaran itu tidak mereka sukai sehingga mereka tidak 

memperhatikannya. Media gambar, terutama gambar 

yang diproyeksikan melalui overhead projector, dapat 

membuat mereka merasa lebih santai dan mengarahkan 

perhatian mereka pada materi yang akan mereka 

pelajari. 

2. Fungsi afektif, yang dapat dilihat dari seberapa senang 

siswa ketika belajar teks bergambar.  

3. Fungsi kognitif, media visual terlihat dari temuan 

penelitian yang menunjukkan bahwa lambang visual 

atau gambar membantu siswa memahami dan 

mengingat informasi atau pesan yang terkandung 

dalam gambar.  

4. Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat 

dari hasil penelitian bahwa media visual yang 

memberikan konteks unifikasi informasi dan pesan 

yang lebih luas memungkinkan siswa untuk 

memahami.
90

 

b. Media Audio Visual  

Media audio visual adalah jenis media yang dapat 

menyajikan gambar bergerak, warna, dan penjelasan 

berupa tulisan dan suara. Penggunaan media audio visual 

dalam proses pembelajaran merupakan salah satu 
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persiapan yang telah disiapkan oleh seorang guru untuk 

membuat proses pembelajaran lebih menarik dan 

memotivasi siswa untuk belajar. Media Audio visual dapat 

mengkomunikasikan pesan atau informasi dengan 

menampilkan gambar dan suara secara bersamaan. Ini 

memungkinkan mereka untuk menampilkan objek dan 

peristiwa seperti apa yang terjadi di dunia nyata.
91

 

c. Multimedia 

Multimedia dapat didefinisikan sebagai kombinasi 

komputer dan video atau secara umum didefinisikan 

sebagai kombinasi dari tiga komponen, yaitu suara, 

gambar, dan teks. Media ini dapat berupa animasi video, 

teks, grafik, dan gambar, serta audio (suara, musik) dan 

video. Menurut Diartono dalam Winna Dharmayanti Dan 

Dini Oktarika multimedia adalah kombinasi dari 

penggunaan berbagai media seperti film, slide, musik, dan 

penerangan dengan teks dan gambar, terutama untuk tujuan 

pendidikan dan hiburan. Media pendukung seperti teks, 

audio (cerita, dialog, efek suara), musik, film, video, 

fotografi, animasi, dan grafik terintegrasi dan bergantung 

satu sama lain dalam karya multimedia.
92

 

d. Media Cetak 

Media cetak mencakup segala sesuatu yang ditangkap 

oleh reporter dan diubah menjadi kata-kata, gambar, foto, 

dan lainnya. Media cetak juga bisa berarti media yang 

menggunakan bahan dasar kertas atau kain untuk 

menyampaikan pesan. Tulisan (teks), gambar visualisasi, 

atau keduanya adalah komponen utama. Penggandaan 
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media cetak menggunakan proses percetakan, yang 

menjadikannya unik. Karena media cetak banyak 

menyimpan pesan tertulis yang mudah diterima, mereka 

dapat membantu guru berkomunikasi dengan siswa dan 

menyampaikan materi pelajaran. Bahan-bahan yang 

disusun di atas kertas pengajaran dan informasi adalah 

media cetakan.
93

 

 Media cetak mencakup segala sesuatu yang 

ditangkap oleh reporter dan diubah menjadi kata-kata, 

gambar, foto, dan lainnya. Media cetak juga bisa berarti 

media yang menggunakan bahan dasar kertas atau kain 

untuk menyampaikan pesan. Tulisan (teks), gambar 

visualisasi, atau keduanya adalah komponen utama. 

Penggandaan media cetak menggunakan proses 

percetakan, yang menjadikannya unik. Karena media cetak 

banyak menyimpan pesan tertulis yang mudah diterima, 

mereka dapat membantu guru berkomunikasi dengan siswa 

dan menyampaikan materi pelajaran. Bahan-bahan yang 

disusun di atas kertas pengajaran dan informasi adalah 

media cetakan. Selain buku teks atau buku ajar, termasuk 

lembaran penuntun yang berisi daftar langkah-langkah 

yang harus diikuti ketika memeliahra peralatan atau 

mengoperasikannya. Teks verbal dan materi visual adalah 

dua komponen utama media cetak. Teori persepsi visual, 

membaca, pemrosesan informasi, dan belajar sangat 

penting untuk pembuatan materi pembelajaran kedua ini. 

Meskipun media cetak visual dapat menyampaikan pesan 

secara keseluruhan ketika digunakan secara langsung, ini 

tidak berlaku dalam interaksi pembelajaran. Kebanyakan 

yang ada adalah kombinasi informasi teks dan visual. 
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Media bahan cetak adalah media visual yang dibuat 

melalui proses pencetakan, pencetakan, atau offset.
94

 

Berdasarkan paparan jenis media diatas pada 

penelitian ini peneliti menggunakan media visual. Semua 

media visual digunakan dalam proses pembelajaran yang 

sangat menarik. Media visual, seperti foto atau gambar, 

sangat penting untuk proses pembelajaran. Media visual, 

khususnya, dapat meningkatkan memori dan 

mempermudah pemahaman. Media visual juga dapat 

menarik minat siswa dan memberikan konten dunia nyata. 

Untuk menjadi efektif, media visual harus ditempatkan 

dalam konteks yang relevan, dan siswa harus berinteraksi 

dengan media visual (gambar) untuk memastikan bahwa 

informasi berlangsung. Dengan demikian, media visual 

dapat dianggap sebagai alat pembelajaran yang hanya 

berfungsi untuk meningkatkan memori dan mempermudah 

pemahaman.
95

  

 

5. Pengertian Flashcard 

Media flashcard adalah kartu belajar yang efektif 

yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang 

digunakan untuk merangsang pikiran dan minat siswa 

sehingga proses belajar terjadi. Kartu ini juga digunakan 

untuk mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada hal-

hal yang berhubungan dengan gambar, teks, atau tanda 

simbol yang ada pada kartu. Gambar yang dibuat dengan 

tangan atau melalui foto, atau dengan menggunakan 

gambar atau foto yang sudah ada yang ditempelkan pada 

lembar kertas flashcard. Gambar-gambar yang ada pada 

kartu flash adalah rangkaian pesan yang disertai dengan 

keterangan pada bagian belakang kartu. Penggunaan media 
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flash card membantu siswa memperluas jangkauan 

pandangan mereka. Siswa dibiasakan melihat beberapa 

kata yang tertulis di kartu sekaligus. Serta dapat 

meningkatkan motivasi siswa dan menciptakan persaingan 

yang sehat untuk kemampuan membaca. Suasana kelas 

tidak hanya dapat membuat pelajaran lebih hidup dan 

menyenangkan, tetapi juga dapat mengurangi kejenuhan.
96

 

Arsyad mendefinisikan flashcard adalah kartu tipis yang 

kecil berisikan ilustrasi atau gambar, teks, atau tanda 

simbol yang dapat dengan mudah diingatkan atau 

mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berkaitan dengan 

gambar.
97

  

Flashcards are a form of educational media in the 

form of cards containing images and words, the size of 

which can be adjusted to the student's face and to get it can 

be made by yourself or used ready-made. This media is a 

learning media that can improve various aspects of.
98

 

Flashcard adalah media yang sederhana namun sangat 

bermanfaat untuk menampilkan gambar dan deskripsinya. 

Selain itu juga didesain dengan warna yang menarik 

sehingga hal ini lebih menarik.
99

 Media flashcard dapat 

memunculkan kesenangan dan ketertarikan siswa dalam 

pembelajaran kosakata, karena flashcard merupakan salah 

satu jenis media pembelajaran berupa kartu bergambar 

yang disukai siswa dan dapat disajikan dalam bentuk 
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permainan.
100

 Salah satu produk teknologi cetak adalah 

kartu flashcard. Flashcard merupakan media pembelajaran 

berbentuk kartu bergambar. Gambar yang disajikan dapat 

berupa gambar tangan atau foto yang sudah ada kemudian 

ditempelkan pada lembaran-lembaran kartu. Media 

flashcard adalah media yang berupa kartu dengan ukuran 

kecil yang berisi gambar, teks, atau simbol lain yang 

berhubungan dengan suatu konsep.
101

 

 Media flashcard adalah salah satu jenis media visual 

yang berbentuk kartu bergambar. Kartu dapat digunakan 

dengan cara diperlihatkan kepada anak secara cepat. 

Sebagaimana dikutip oleh Mansyur dokter spesialis bedah 

otak Glenn Doman dari Philadelphia, Pennsylvania, 

memperkenalkan flashcard, yang merupakan kartu 

bergambar yang dilengkapi dengan kata-kata. Doman 

mengatakan bahwa kartu ini digunakan untuk ditunjukkan 

kepada anak-anak dan dibacakan dengan cepat. 
102

 Glenn 

Doman, seorang dokter spesialis bedah otak dari 

Philadelphia, Pennsylvania, memperkenalkan kartu flash, 

yang merupakan kartu bergambar yang dilengkapi dengan 

kata-kata.
103

 Flashcard adalah kartu bergambar yang dapat 

menuntun siswa ke sesuatu yang berkaitan dengan gambar 

yang ada pada kartu tersebut. Kartu ini juga merupakan 

salah satu bentuk media edukatif berupa kartu yang terdiri 

dari gambar dan kata yang ukurannya dapat disesuaikan 

dengan ukuran siswa, dan siswa dapat membuat atau 

menggunakan kartu yang sudah jadi. Menggunakan media 

ini sebagai media pembelajaran, dapat meningkatkan 

berbagai aspek pembelajaran, seperti meningkatkan daya 

                                                      
100 Pradana dan Gerhni, “Penerapan Media Pembelajaran Flash Card untuk 

Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak,” 25–31. 
101 Utami, Rukiyah, dan Andika, “Pengembangan Media Flashcard Berbasis 

Augmented Reality pada Materi Mengenal Binatang Laut,” 1718–29. 
102 Azhima, Meilanie, dan Purwanto, “Penggunaan Media Flashcard untuk 

Mengenalkan Matematika Permulaan Pada Anak Usia Dini.” 
103 Pradana dan Gerhni, “Penerapan Media Pembelajaran Flash Card untuk 

Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak.” 
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ingat anak, meningkatkan kemampuan anak, untuk berdiri 

sendiri, dan meningkatkan jumlah kosa kata Anda. Media 

flashcard adalah salah satu jenis media pembelajaran 

berbasis visual yang termasuk dalam kategori media grafis. 

Media grafis adalah media visual non proyeksi yang 

memiliki kemampuan untuk menyampaikan materi atau 

informasi melalui simbol-simbol visual. Dengan 

menggunakan media flashcard, Anda dapat membantu 

siswa berkomunikasi lebih baik saat belajar.
104

 

Flaschard adalah media yang sangat baik untuk 

menampilkan gambar dan deskripsi. Selain itu, dirancang 

dengan warna yang menarik, membuatnya lebih 

menyenangkan. Dengan menggunakan kartu flashcard 

dalam proses pembelajaran, siswa akan lebih tertarik pada 

pelajaran sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar; 

materi pelajaran akan lebih jelas sehingga siswa dapat 

memahaminya dengan lebih baik; metode pembelajaran 

akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak bosan; dan 

siswa akan lebih banyak terlibat dalam kegiatan belajar 

karena mereka tidak hanya mendengarkan guru tetapi juga 

melakukan hal-hal lain seperti mengamati, melakukan, dan 

menanyakan.
105

 

Dapat disimpulkan bahwa media flashcard merupakan 

kartu yang berisi gambar, teks, simbol, atau lainnya. 

Dimana saat digunakan anak dapat lebih tertarik dan 

memperhatikan apa yang guru jelaskan. flashcard juga 

adalah kartu belajar yang efektif. Kartu ini memiliki dua 

sisi, salah satunya berisi gambar, teks, atau tanda simbol, 

dan sisi lainnya berisi definisi, keterangan, jawaban, atau 

uraian yang membantu anak mengingat atau mengarahkan 

mereka ke apa yang ada di kartu. 
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Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia Siswa Kelas V Sdn 66 Kota Bengkulu,” 19. 
105 Febrianto, Yustitia, Dan Irianto, “Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 
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6. Karakteristik Media Flashcard 

Flashcard adalah media grafis yang mudah 

digunakan dan berguna. Kartu flashcard yang efektif, 

menurut definisi di atas, terdiri dari dua sisi: satu sisi berisi 

gambar, teks, atau tanda simbol, dan sisi lainnya berisi 

definisi, keterangan, jawaban, atau uraian yang membantu 

peserta didik mengingat atau mengarahkan diri mereka ke 

topik yang berkaitan dengan gambar pada kartu. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa kartu memori memiliki fitur berikut: 

a. Flashcard adalah kartu bergambar yang efektif;  

b. Memiliki dua sisi, satu depan, dan satu belakang.  

c. Sisi depan mengandung gambar atau tanda simbol,  

d. Sisi belakang mengandung definisi, keterangan, 

jawaban, atau uraian.   

e. Sederhana dan mudah dibuat.  

Salah satu karakteristik media flashcard yang efektif 

adalah bahwa ia memuat gambar dengan keterangan yang 

tampilan teksnya berwarna pada latar belakang kartu, yang 

memudahkan siswa untuk mengingat sesuatu. Selain itu, 

kartu flashcard memuat huruf dalam ukuran cukup besar 

dan berwarna mencolok dengan latar polos, yang kontras 

dibandingkan warna huruf. Selain itu, media flashcard 

sangat mudah dibuat dan mudah digunakan. Flashcard 

adalah media praktis dan aplikatif yang menyajikan pesan 

singkat berupa materi sesuai kebutuhan pemakai. 

Flashcard adalah kartu bergambar yang dapat 

mengarahkan peserta didik kepada sesuatu yang terkait 

dengan gambar yang ada pada kartu tersebut. Ada berbagai 

jenis kartu flashcard, seperti kartu membaca, kartu 

berhitung, dan kartu binatang.
 106
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7. Komponen Media Flashcard 

Komponen media flashcard adalah sebagai berikut. 

a. Kesederhanaan (Simplicity)) 

Media harus ringkas dan mudah dipahami. 

Menggunakan tulisan yang jelas, sederhana, dan mudah 

dibaca, konsep digambarkan dengan jelas dan mudah 

dipahami. 

b. Kesatuan (Unity) 

Konsep kesatuan mengacu pada hubungan yang 

ada di antara elemen visual secara keseluruhan, seperti 

yang ditunjukkan oleh anak panah atau alat visual 

seperti garis, bentuk, warna, tekstur, dan ruang yang 

digambarkan dalam suatu halaman. 

c. Penekanan (Emphasis) 

Prinsip penekanan mengacu pada penekanan pada 

aspek tertentu yang akan menarik perhatian siswa. Ini 

dapat ditunjukkan dengan menggunakan warna tertentu, 

gambar perspektif, atau ukuran tertentu pada aspek 

terpenting. 

d. Keseimbangan (Balance)  

Ada dua jenis keseimbangan: formal dan informal. 

Keseimbangan formal memiliki bentuk simetris, 

sedangkan keseimbangan informal tidak. Pola atau 

bentuk yang dipilih seharusnya menempati ruang 

penayangan, memberikan kesan keseimbangan, 

meskipun tidak simetris sepenuhnya.  

e. Alat Visual 

Bentuk, warna, tekstur, dan ruang adalah prinsip 

pembuatan media visual yang dapat digunakan dengan 

sukses.
107
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8. Langkah-Langkah Penggunaan Media Flashcard 

Menurut Susilana, R., & Riyana ada beberapa hal 

yang harus dipersiapkan sebelum menggunakan media 

flashcard:  

a. Guru menyiapkan diri 

Guru harus menguasai materi pelajaran dengan 

baik dan dapat menggunakan media. Siapkan semua 

bahan dan peralatan yang mungkin diperlukan untuk 

memperlancar, dan jika diperlukan, lakukan latihan 

berulang-ulang. Selain itu, periksa urutan gambar jika 

ada yang terlewatkan atau susunannya tidak tepat.  

b. Menyiapkan flashcard 

Siapkan kartu flashcard sebelum belajar, pastikan 

bahwa jumlahnya cukup. Selain itu, periksa urutan 

gambar apakah sudah benar, dan apakah media lain 

diperlukan atau tidak.  

c. Mempersiapkan tempat 

Ini berkaitan dengan posisi guru sebagai penyedia 

pesan pembelajaran; apakah dia tepat berada di tengah-

tengah murid, apakah ruangannya tertata dengan baik, 

dan perhatikan apakah lampu atau intensitas cahaya di 

dalam ruangan cukup. Yang paling penting adalah 

bahwa semua murid dapat melihat isi flashcard dengan 

jelas dari semua arah.  

d. Mempersiapkan Murid.  

Sangat penting bagi murid untuk ditata dengan 

baik, termasuk duduk melingkar di depan guru. 

Pastikan semua murid dapat melihat presentasi dengan 

baik, karena duduk melingkar memastikan semua murid 

dapat melihat ke depan. Jika murid duduk berjejer ke 

belakang, mereka mungkin tidak dapat melihat ke 
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depan karena terhalang oleh teman mereka atau terlalu 

jauh sehingga tidak jelas.
108

 

Menurut Nurjannah, Tim Repositori UPI, langkah-

langkah untuk menggunakan media flashcard dalam 

pembelajaran di kelas adalah sebagai berikut:  

a. Berdiri di depan kelas dengan jarak sekitar 1-1,5 

meter agar semua siswa dapat melihat guru. 

b. Siapkan kartu-kartu dari kelompok yang sama, 

tumpuk dan pegang tangan. Untuk menarik 

perhatian siswa, tunjukkan halaman kartu yang 

bergambar dengan mengambil kartu paling 

belakang dan meletakkannya di urutan paling 

depan sambil mengucapkan nama gambar, seperti 

"Apel". 

c. Kemudian balikkan gambar ke tulisan.  

d. Mintalah siswa mengikuti atau mengulang 

instruksi guru. 

e. Kemudian, ambil kartu kedua dari kartu yang 

diurut paling belakang dan lakukan langkah 3 dan 

4 secara berurutan sampai langkah terakhir.  

f. Untuk tiap gambar dan tulisan yang ditunjukkan, 

lakukan ini secara berurutan dengan kecepatan 

tidak lebih dari satu detik. 

g. Sebutkan satu per satu secara cepat setelah seluruh 

kartu selesai. Siswa yang duduk di dekat guru 

harus menerima kartu-kartu yang telah 

diterangkan. 

h.  Mintalah agar semua siswa melihatnya satu per 

satu sebelum diberikan kepada siswa lain. 

i. Setelah kartu-kartu dikembalikan, lanjutkan 

diskusi kelas untuk meningkatkan ingatan.
109
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Adapun pendapat lain cara penggunaan media 

flashcard:  

a. Anak-anak ditempatkan di tempatnya masing-

masing 

b. Diberikan penjelasan tentang permainan yang akan 

dimainkan, yaitu permainan kartu huruf 

c. Anak-anak diberi contoh cara bermain kartu huruf, 

yang dijelaskan sebagai berikut:  

1) Guru mengambil sebuah kartu huruf, kemudian 

menunjukkannya pada anak-anak 

2) Guru mengucapkan simbol huruf pada kartu 

huruf, dan anak-anak diberi kesempatan untuk 

menirunya.  

3) Guru membalik kartu huruf dan menyebutkan 

gambarnya, lalu menyebutkan huruf depannya. 

Anak-anak juga diberi kesempatan untuk 

meniru dan mengucapkan. 

d. Anak-anak diajak bermain permainan kartu huruf 

secara bersama-sama sambil tetap duduk dalam 

lingkaran.  

e. Setelah anak-anak bermain bersama, guru memberi 

kesempatan pada setiap anak untuk bermain 

permainan kartu huruf secara individual. Setelah 

itu, permainan dimulai: 

1) Anak mengambil sebuah kartu huruf, 

melihatnya, dan menyebutkan simbol huruf 

yang ada di dalamnya.  

2) Kemudian, mereka membalik kartu huruf, 

melihat gambarnya, dan menyebutkan huruf 
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depan dari nama gambar yang ada di 

flashcard.
110

 

Dengan menggunakan kartu flashcard dalam proses 

pembelajaran, siswa akan lebih tertarik pada pelajaran 

sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar; materi 

pelajaran akan lebih jelas sehingga siswa dapat 

memahaminya dengan lebih baik; metode pembelajaran 

akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak bosan; dan 

siswa akan lebih banyak terlibat dalam kegiatan belajar 

karena mereka tidak hanya mendengarkan guru tetapi juga 

melakukan hal-hal lain seperti mengamati, melakukan, dan 

menanyakan.
111

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan penggunaan media flashcard 

yaitu agar membuat anak mengingat lebih mudah, 

membuat mereka lebih cermat, dan membuat materi pokok 

bahasan lebih mudah dipahami.  Jadi, pemilihan media 

pembelajaran yang tepat memungkinkan proses belajar 

mengajar berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan 

prestasi belajar anak. 

 

9. Kelebihan Media Flashcard 

Kelebihan dari media flashcard  menurut oleh 

Susilana, dan Riyana yaitu:  

a. Bisa dibawa-bawa, dengan ukuran yang kecil. 

Flashcard bisa disimpan ditas bahkan disaku, bisa 

digunakan dimana-mana, di kelas ataupun di luas 

kelas 

b. Praktis, dalam menggunakan media ini guru tidak 

perlu mempunyai keahlian khusus, media ini tidak 

perlu listrik. Jika akan menggunakan kita tinggal 
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menyusun urutan gambar sesuai dengan keinginan 

kita, jika sudah digunakan tinggal disimpan 

kembali dengan cara diikat atau menggunakan 

kotak khusus supaya tidak tercecer 

c. Mudah diingat, ciri media flashcard yaitu 

menampilkan pesan-pesan singkat di setiap kartu 

yang ditampilkan. Tampilan pesan-pesan singkat 

ini dapat mempermudah siswa dalam mengingat 

pesan 

d. Menyenangkan, dalam penggunaannya media 

flashcard bisa dilakukan dalam permainan. Seperti 

siswa secara berlomba untuk mencari sesuai 

perintah. Selain mengasah kemampuan kognitif 

juga melatih ketangkasan (fisik).
112

 

Selain itu flashcard memiliki beberapa kelebihan, 

yaitu: a) memperjelas penyajian pesan sehingga tidak 

terlalu verbal; b) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 

daya indra; c) menumbuhkan keinginan untuk belajar; d) 

memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak-

anak dan lingkungan mereka, serta kenyataan; dan e) 

memungkinkan anak-anak belajar secara mandiri sesuai 

keinginannya.
113

 

Kelebihan flashcard yang dikembangkan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran dapat dibawa ke mana saja 

dan dapat disimpan dalam saku atau kotak khusus;  

b. Media ini tidak membutuhkan keterampilan khusus 

untuk diterapkan pada proses pembelajaran;  

                                                      
112 Nurjennah Utami, “Penggunaan Flash Card Dalam Meningkatan 
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c. Media dapat dipegang atau diletakkan di atas meja, 

dan setelah digunakan, media dapat disimpan 

kembali di saku atau kotak khusus agar tidak 

tercecer; 

d. Media flashcard ini menyajikan penjelasan singkat 

untuk setiap kartu, sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi; 

e. Media flashcard ini dapat menyenangkan jika 

membantu siswa menjadi lebih tenang dan 

memikirkan jawaban yang tepat.
114

 

 

C. Literasi Dasar 

1. Pengertian Literasi  

Pada awalnya, literasi di Indonesia berarti 

"keberaksaraan", yang kemudian berubah menjadi melek 

atau keterpahaman. Pada tahap awal, penekanan diberikan 

pada "melek baca dan tulis" karena kedua keterampilan 

berbahasa ini merupakan dasar untuk perkembangan melek 

dalam berbagai hal. Pada akhirnya, pemahaman literasi 

mencakup tahap multiliterasi selain masalah baca tulis. 

Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang 

Sistem Perbukuan, literasi didefinisikan sebagai 

"kemampuan untuk memaknai informasi secara kritis 

sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu pengetahuan 

dan teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas 

hidupnya.
115

 Sulzby mengemukakan kemampuan anak 

berbahasa baik lisan maupun tulisan dalam komunikasi 

disebut dengan literasi. Literasi tidak lagi terbatas pada 

kemampuan baca tulis. Saat ini, literasi berarti memahami, 

melibatkan, menggunakan, menganalisis, dan 

                                                      
114 Lailusmi, “Pengembangan Media Flashcard Dalam Pembelajaran Ipa Di 
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mentransformasi pengetahuan. Namun, literasi anak 

didefinisikan sebagai kemampuan anak untuk membaca 

dan menulis sesuai tahap perkembangan bahasa anak. 

Berdasarkan definisi ini, literasi bahasa anak usia dini 

berkembang secara berbeda tergantung pada tahap 

perkembangan bahasa anak.
116

  

Literasi diartikan sebagai kecakapan yang 

berhubungan dengan membaca, menulis, menyimak, dan 

berbicara.
117

 Literasi, yang secara harfiah berasal dari kata 

literacy, yang berarti "melek huruf", adalah semua proses 

pembelajaran baca tulis yang dilakukan seseorang. Ini 

mencakup penguasaan empat keterampilan berbahasa: 

membaca, mendengar, berbicara, dan menulis.
118

  Literasi 

adalah kemampuan yang sangat penting bagi siswa untuk 

menghadapi dampak dari kemajuan teknologi informasi, 

yang mendorong banyak perubahan. Dengan demikian, 

peningkatan kemampuan literasi harus menjadi proyeksi 

pendidikan yang priotatif mulai dari jenjang pendidikan 

dasar. Literasi secara historis berasal dari kata Latin 

litteratus, yang berarti kemampuan membaca dan menulis. 

Kemudian makna tersebut berkembang menjadi 

kemampuan untuk menguasai pengetahuan di bidang 

tertentu. Literasi dapat didefinisikan sebagai (1) 

kemampuan menulis dan membaca, (2) pengetahuan atau 

keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu, (3) 

kemampuan seseorang untuk mengolah pengetahuan dan 

informasi yang telah mereka pelajari untuk kebutuhan 
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hidup, dan (4) penggunaan huruf untuk menggambarkan 

bunyi atau kata.
119

 

Literasi berasal dari bahasa Latin 'littera' yang artinya 

huruf, yang melibatkan tulisan dan konvensi yang 

mengikuti. Literasi berhubungan dengan bahasa dan 

penggunaannya. Istilah literasi harus memuat unsur yang 

meliputi bahasa itu sendiri, yaitu situasi sosial budaya. 

Budaya literasi yang tertanam dalam diri peserta didik 

memengaruhi tingkat keberhasilannya, baik di sekolah 

maupun dalam kehidupan bermasyarakat.
120

 Literasi 

didefinisikan oleh Kern sebagai kemampuan untuk 

membaca dan menulis. Romdhoni mengatakan literasi 

adalah peristiwa sosial yang melibatkan keterampilan 

tertentu yang diperlukan untuk menyampaikan dan 

mendapatkan informasi melalui tulisan.
121

 Fisher dan 

Eaness mengemukakan bahwa literasi adalah kemampuan 

membaca, berpikir dan menulis. Keterampilan tersebut  

diterapkan ketika berinteraksi dengan pihak lain dalam 

berbagai konteks. Dengan demikian, literasi berhubungan 

dengan penggunaan bahasa tulis, termasuk teks-teks 

digital.
122

 Literasi yaitu kemampuan untuk menyimak, 

memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui 

gambar dan lisan yang dibentuk oleh pengalamannya 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di rumah. 

Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi dengan 
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bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi dasar.
123

 

Literasi adalah pengungkapan pikiran melalui simbol dan 

bahasa yang membentuk pengertian. Dalam komunikasi 

sehari-hari, manusia membutuhkan kemampuan membaca 

dan menulis.Pengertian literasi menjadi lebih luas dan 

mencakup lebih dari hanya membaca dan menulis seiring 

peningkatan pengetahuan. Memahami kemampuan 

membaca, menulis, berbicara, dan menyimak disebut 

literasi.
124

  

Kemampuan membaca dan menulis adalah komponen 

literasi ini. Anak-anak akan memiliki kemampuan ini untuk 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hasanah 

dan Deiniatur, literasi tidak hanya kemampuan dasar 

berhitung, menulis, dan membaca. Pengertian literasi 

kontemporer mencakup kemampuan berbahasa, berhitung, 

melek komputer, memaknai gambar, dan berbagai upaya 

untuk memperoleh pengetahuan.
125

 Literasi anak usia dini 

adalah kemampuan yang terkait dengan kemampuan 

membaca dan menulis. Pengenalan literasi anak usia dini 

adalah suatu proses yang memperkenalkan kemampuan 

membaca dan menulis kepada anak-anak usia dini. Tidak 

ada hambatan bagi anak-anak untuk mempelajari literasi 

sesuai dengan usia atau fase perkembangan mereka. 

Literasi anak usia dini dapat berkembang dan diperoleh di 

rumah dan di lingkungan sosialnya. Keluarga dan 

keterlibatannya dalam kegiatan sekolah penting untuk 

keberhasilan pendidikan anak usia dini.
126
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Literasi secara historis didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk membaca dan menulis. Menurut 

perspektif ini, orang yang mampu membaca dan menulis 

atau bebas buta huruf dianggap literat. Kemampuan 

membaca, menulis, berbicara, dan menyimak menjadi 

bagian dari definisi literasi. Definisi literasi telah 

berkembang dari pengertian yang hanya mencakup bidang 

tertentu menjadi pengertian yang lebih luas. Perluasan 

makna sebagai akibat dari semakin luasnya pengguna, 

kemajuan dalam teknologi informasi dan teknologi, dan 

perubahan dalam analogi adalah beberapa penyebab 

perubahan ini. Pada dasarnya, literasi, juga dikenal sebagai 

"keberaksaraan", adalah kemampuan membaca yang 

sederhana, dibandingkan dengan melek huruf. Orang yang 

buta huruf diberi program pemberantasan buta huruf untuk 

memperoleh keterampilan literasi dasar, seperti menulis, 

membaca, dan berhitung. Literasi dapat didefinisikan lebih 

luas sebagai kemampuan untuk memahami informasi, 

pengetahuan, media, dan lainnya.
127

 

 

2. Tujuan Literasi 

Pembelajaran literasi dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Secara sederhana, tujuan pembelajaran 

literasi adalah untuk membantu anak-anak memaksimalkan 

potensi mereka. Tujuan pembelajaran literasi di sekolah 

adalah untuk mencapai kompetensi berikut: a. Lancar dan 

paham membaca dan menulis; b. Tertarik pada buku dan 

menikmati kegiatan membaca; c. Mengembangkan 

kosakata; dan d. Lancar dan terbiasa menulis. Tujuan 

pembelajaran literasi di kelas rendah pada tahun 2000-an 

adalah untuk mengenalkan anak-anak dengan dasar-dasar 
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membaca, menulis, dan berbahasa. Literasi siswa harus 

terus mengembangkan potensi mereka selama 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran literasi tidak hanya 

berkaitan dengan bahasa, tetapi juga dengan 

pengembangan berbagai ilmu.
128

 

Dengan literasi, anak-anak diharapkan untuk 

diajarkan dasar-dasar membaca dan menulis, menjadi sadar 

akan bahasa, dan mendapatkan motivasi untuk belajar. 

Beberapa tujuan pendidikan literasi adalah sebagai berikut: 

a. Membentuk siswa menjadi pembaca, penulis, dan 

komunikator yang strategis 

b. Meningkatkan kemampuan berpikir dan kebiasaan 

berpikir siswa 

c. Meningkatkan dan memperkuat dorongan siswa 

d. Membentuk siswa menjadi pembelajar yang 

mandiri, inovatif, produktif, dan berkarakter.
 129

 

 

3. Prinsip-Prinsip Gerakan Literasi 

Untuk gerakan literasi sekolah, prinsip-prinsip berikut 

digunakan: 

a. Perkembangan literasi sesuai dengan tahap 

perkembangan yang dapat diprediksi. 

Tahapan perkembangan seorang anak 

tumpang tindih ketika mereka mulai belajar 

membaca dan menulis. Dengan memahami tahapan 

perkembangan literasi siswa, sekolah dapat 

memilih kebiasaan literasi dan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan mereka.  
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b. Tahapan perkembangan literasi tumpang tindih 

ketika seorang anak mulai belajar membaca dan 

menulis. Dengan mengetahui tahapan 

perkembangan siswa, sekolah dapat memilih 

kebiasaan literasi dan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan mereka. 

c. Program literasi yang disesuaikan dengan 

kurikulum sekolah adalah kewajiban semua guru 

di semua mata pelajaran karena belajar bahasa, 

terutama membaca dan mengarang, adalah 

penting. 

d. Kegiatan literasi dapat dilakukan kapan saja. 

Mereka dapat menulis surat atau membaca cerita. 

e. Kegiatan literasi harus melibatkan berbagai jenis 

latihan lisan, seperti diskusi buku selama 

pembelajaran di kelas, untuk membangun budaya 

lisan kelas yang berbasis kemahiran. Kegiatan 

diskusi ini juga harus memungkinkan perbedaan 

pendapat untuk meningkatkan pemikiran kritis. 

f. Kegiatan literasi yang difokuskan pada kesadaran 

keberagaman 

g. Siswa harus belajar menghargai perbedaan 

melalui kegiatan literasi yang disponsori sekolah. 

Bahan bacaan harus mencerminkan kekayaan 

budaya Indonesia agar siswa dapat mengakses 

pengalaman multikultural.
130

 

 

4. Komponen Literasi  

Ada 6 komponen literasi: literasi dini (literasi dini), 

literasi dasar (literasi dasar), literasi perpustakaan (literasi 

perpustakaan), literasi media (literasi media), literasi 

teknologi (literasi teknologi), dan literasi visual. Berikut 
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adalah penjelasan tentang masing-masing komponen 

literasi: 

a. Literasi dini adalah kemampuan untuk 

mendengarkan, memahami bahasa lisan, dan 

berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang 

dibentuk oleh interaksi dengan lingkungan sosial di 

rumahnya. Pengalaman peserta didik dalam 

berinteraksi dengan bahasa ibu mereka berfungsi 

sebagai pondasi untuk perkembangan literasi dasar 

mereka; tahap literasi dini terjadi sebelum peserta 

didik mencapai tahap literasi dasar.  

b. Literasi Dasar yaitu mencakup kemampuan untuk 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, 

menghitung, dan menganalisis serta 

menggambarkan informasi berdasarkan 

pemahaman dan kesimpulan pribadi.
131

 

c. Literasi Perpustakaan mencakup hal-hal seperti 

memahami cara membedakan bacaan fiksi dan 

nonfiksi, menggunakan koleksi referensi dan 

periodikal, memahami sistem Dewey Decimal 

sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan 

penggunaan perpustakaan, memahami penggunaan 

katalog dan pengindeksan, dan memahami cara 

menggunakan informasi untuk menyelesaikan 

tulisan, penelitian, pekerjaan, atau menyelesaikan 

masalah. Literasi perpustakaan, juga dikenal 

sebagai literasi perpustakaan, membantu seseorang 

menjadi pemustaka yang mandiri dan mampu 

menerapkan, menetapkan, menempatkan, 

mengambil, dan menemukan kembali informasi 

yang mereka butuhkan. Dengan literasi informasi, 

pemustaka dapat dengan mudah menemukan 
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literatur atau sumber rujukan yang mereka 

butuhkan untuk menyelesaikan masalah.
132

 

d. Literasi Media adalah kemampuan untuk 

memahami tujuan dari berbagai jenis media, 

seperti media cetak, media elektronik (radio, 

televisi), media digital (internet), dan memahami 

fungsinya.
133

 Literasi media atau bisa disebut 

dengan “melek media” berkaitan dengan 

menelusuri dan mengkritis informasi. Literasi 

media adalah kemampuan membaca dalam 

mengidentifikasikan kebutuhan akan informasi, 

literasi media juga.
134

 

e. Literasi Teknologi adalah kemampuan seseorang 

untuk membaca ilmu yang didukung oleh 

kemampuan mesin untuk mendukung kemampuan 

manusia. Dunia pendidikan dan pembelajaran saat 

ini menyadari berbagai aspek teknologi, seperti 

perangkat lunak dan perangkat kelas, serta standar 

moral dan etis untuk penggunaan teknologi 

tersebut.
135

 Kemampuan untuk memahami 

bagaimana menggunakan teknologi, seperti 

hardware, software, dan etika, serta kelengkapan 

lainnya, dikenal sebagai literasi teknologi. 

Selanjutnya, pengetahuan tentang teknologi yang 

digunakan untuk mengakses internet, 

mempresentasikan, dan mencetak. Dalam 

kenyataannya, pemahaman menggunakan 
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komputer juga disebut keahlian komputer, yang 

mencakup pengoperasian komputer, penyimpanan 

dan manajemen data, dan pengoperasian program 

perangkat lunak. Perkembangan teknologi saat ini 

menyebabkan banjir informasi. Memahami cara 

mengelola informasi ini sangat penting.
136

 

f. Literasi visual adalah kemampuan seseorang untuk 

menafsirkan gambaran visual dan terkait dengan 

kemampuan mereka untuk membaca dan menulis. 

Ini didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk menginterpretasikan tindakan, mengenali 

objek, dan memahami pesan yang terkandung 

dalam lambang.
137

 Kemampuan untuk memahami 

dan menggunakan gambar, termasuk kemampuan 

untuk berpikir, belajar, dan menjelaskan istilah 

yang digambarkan, disebut literasi visual. Literasi 

visual membantu pemustaka menemukan ide dan 

solusi dengan membaca gambar sesuai dengan 

tema atau situasi.
138

 

 

5. Pengertian Literasi Dasar 

Literasi dasar adalah kemampuan membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berhitung sehingga berhubungan 

dengan kemampuan analisis dalam memperhitungkan, 

memberi pendapat terhadap informasi, 

mengkomunikasikan dan menggambarkan informasi 
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tersebut sesuai dengan pemahaman individu.
139

 Basic 

literacy is the ability to listen, speak, read, write, and count 

in conjunction with the analytical skills of calculating, 

perceiving, communicating, and describing information 

based on personal understanding and inference.
140

  

Literasi dasar adalah pembelajaran yang berfokus 

pada perkembangan kemampuan bahasa yang mencakup 

kemampuan membaca, berbicara, menulis, dan menyimak 

dari orang tuanya. Kemampuan awal ini diperoleh sejak 

orang lahir dan dapat berdampak pada perkembangan 

kemampuan literasi mereka ketika mereka dewasa, yaitu 

kemampuan menyimak dan berbicara dari orang tuanya.
141

 

Untuk memahami, memaknai, dan berpartisipasi dalam 

dunia yang semakin kompleks ini, literasi dasar adalah 

kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap orang. 

Literasi dasar mencakup kemampuan dasar untuk 

membaca, menulis, dan memahami teks dengan baik; 

literasi dasar juga mencakup pemahaman konten, berpikir 

kritis, dan membuat keputusan yang tepat. Jenis literasi 

dasar yang dimiliki individu mencakup berbagai 

keterampilan yang berhubungan dan saling mendukung.
142

 

Literasi dasar meliputi kegiatan membaca, menulis, 

dan berhitung. Literasi Dasar (Basic Literacy) 

berhubungan dengan kemampuan untuk mendengarkan, 

berbicara, membaca, menulis, dan menghitung (counting) 

yang berhubungan dengan analisis untuk 
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memperhitungkan (calculating), memersepsikan informasi 

(perceiving), mengomunikasikan, serta menggambarkan 

informasi berdasarkan pemahaman dan pengambilan 

kesimpulan pribadi.
143

 Literasi dasar, termasuk kemampuan 

membaca, harus ditanamkan sejak pendidikan dasar karena 

dapat membantu siswa mengenal, memahami, dan 

menerapkan apa yang mereka pelajari di sekolah.
144

 

Literasi Dasar adalah kemampuan untuk menarik informasi 

secara lisan, membaca rangkaian kata, menulis kosa kata, 

dan menghitung angka yang membantu memahami dan 

membuat kesimpulan.
145

 Kemampuan literasi dasar 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

berinteraksi, berkomunikasi dengan lancar, dan 

beraktualisasi, baik secara lisan maupun tertulis.
146

 

Literasi dasar adalah pembelajaran yang berfokus 

pada perkembangan kemampuan bahasa yang mencakup 

kemampuan membaca, berbicara, menulis, dan menyimak 

dari orang tuanya. Kemampuan awal ini diperoleh sejak 

orang lahir dan dapat berdampak pada perkembangan 

kemampuan literasi mereka ketika mereka dewasa, yaitu 

kemampuan menyimak dan berbicara dari orang tuanya.
147

 

Literasi dasar berarti kemampuan dasar dalam menulis, 

membaca, mendengarkan, dan berhitung. Tujuan literasi 

dasar adalah untuk meningkatkan kemampuan seseorang 
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dalam menulis, membaca, mendengarkan, dan berhitung.
148

 

Literasi dasar adalah kemampuan untuk mendengarkan, 

berbicara, membaca, menulis, dan menghitung, serta 

kemampuan analisis untuk mempertimbangkan, 

mempersepsikan, berkomunikasi, dan menggambarkan 

informasi berdasarkan pemahaman dan kesimpulan 

pribadi.
149

 

Manfaat literasi dasar adalah sebagai berikut: (1) 

meningkatkan pengetahuan kosa kata siswa; (2) 

meningkatkan kemampuan otak mereka untuk bekerja 

dengan baik; (3) meningkatkan kewaspadaan siswa; (4) 

meningkatkan kemampuan mereka untuk menangkap 

informasi dari bacaan dengan tepat; (5) meningkatkan 

kemampuan verbal mereka; (6) meningkatkan kemampuan 

mereka untuk berpikir dan menganalisis; dan (7) 

meningkatkan konsentrasi dan fokus mereka.
150

 

 

6. Tujuan Pembelajaran Literasi Dasar 

Pada tahap pembelajaran, kegiatan literasi bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

meningkatkan kemampuan untuk memahami teks dan 

mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, dan 

meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi secara 

kreatif melalui kegiatan menanggapi teks dari buku 

pelajaran dan buku bacaan pengayaan. Tujuan utama 

literasi adalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkan kemampuan bahasa lisan setiap 

anak; 

b. Membantu setiap anak memahami arti; 
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c. Menjamin bahwa setiap anak merasa mampu 

mencapai kesuksesan dalam pembelajaran 

keaksaraan; dan 

d. Menjamin bahwa setiap anak akan memiliki 

keinginan untuk terus belajar literasi. 

Tujuan dari pembelajaran literasi dasar anak usia dini 

adalah untuk membuat sekolah menjadi tempat belajar 

yang menyenangkan dan untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa anak yang telah diajarkan orang tuanya sejak dalam 

lingkungan keluarga. Tujuan dari pembelajaran literasi 

dasar ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan tulisan 

dan dasar-dasar menulis anak, menumbuhkan minat 

mereka dalam membaca, meningkatkan kosakata mereka 

melalui kegiatan membaca, dan menceritakan kembali 

cerita yang diajarkan orang tuanya.
 151

 Literasi dasar terdiri 

dari kemampuan dan keterampilan yang diperlukan dalam 

mengajar. Tujuan dari literasi dasar adalah untuk 

meningkatkan keterampilan, kemampuan, dan pemahaman 

tentang berbagai sumber dan alat bantu belajar, termasuk 

penggunaan lingkungan, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih aktif dan kreatif. Kegiatan pendukung tambahan, 

seperti pemahaman tentang enam keterampilan literasi 

dasar, diperlukan untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran yang aktif dan kreatif.
152

 

 

7. Tahap Perkembangan Literasi Dasar Anak 

Karena perkembangan literasi dasar terjadi secara 

bertahap dan seiring dengan pertambahan usia, aktivitas 

pengembangan kemampuan dasar literasi harus 

disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak usia 
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dini (developmentalappropriate). Menurut Snow et al. 

perkembangan literasi dapat digambarkan menurut usia 

sebagai berikut: 

a. Dari lahir hingga tiga tahun, anak-anak sudah 

mampu mengenal cover buku khusus, pura-pura 

membaca, menikmati permainan kata dan lagu, 

mendengarkan cerita, dan mulai menulis bentuk 

yang mirip huruf.  

b. Dari tiga hingga empat tahun, anak-anak mulai 

mengetahui bahwa huruf alfabet memiliki nama 

dan berbeda dengan gambar.  

c. Usia TK (5 tahun): Anak-anak mampu mengenal 

huruf besar dan kecil, menulis namanya sendiri, 

dan menulis huruf atau kata dengan dekte. 

d. Usia SD (6 tahun): Anak-anak mampu menulis 

huruf atau kata dengan dekte pada usia ini. 

e. Anak-anak dapat membaca suku kata, dapat 

mengenali kata-kata iregular dengan melihatnya, 

dapat memprediksi apa yang akan terjadi dalam 

cerita, memantau pemahaman mereka saat 

membaca, dan mengenali kata-kata yang tidak 

masuk akal. Mereka juga dapat menulis untuk 

dibaca orang lain.
153

 

Literasi emergen dimulai pada usia enam tahun. Pada 

periode ini, anak-anak tidak memperoleh pengetahuan 

membaca dan menulis melalui pengajaran, tetapi dengan 

berpartisipasi dalam aktivitas yang berkaitan dengan 

literasi. Pengajaran formal tidak selalu diperlukan untuk 

menumbuhkan literasi emergen. Dengan mengamati orang 

yang melakukan aktivitas literasi dan berpartisipasi dalam 

aktivitas tersebut, anak akan memperoleh kemampuan 
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yang akan membantu mereka meningkatkan kemampuan 

literasi mereka.
154

 

 

8. Penerapan Literasi Dasar dalam Pembelajaran 

Guru dapat mengimplementasikan literasi dasar dalam 

pembelajaran. 

a. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif Guru 

harus menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

bagi siswa, yang mencakup penataan ruangan yang 

baik, pencahayaan yang memadai, dan suasana yang 

nyaman. Dengan lingkungan belajar yang kondusif, 

siswa akan merasa nyaman dan fokus dalam belajar.  

b. Menggunakan metode pembelajaran yang efektif Guru 

harus menggunakan metode pembelajaran yang efektif 

dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 

c. Menjalin interaksi yang baik dengan siswa. Guru harus 

berinteraksi dengan siswa mereka agar mereka merasa 

nyaman saat belajar. Interaksi ini dapat mencakup 

memberikan penghargaan dan umpan balik yang positif, 

serta mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan luar kelas.  

d. Meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis 

dan kreatif: Guru harus mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dan kreatif saat belajar. Ini dapat dicapai dengan 

memberikan proyek atau tugas yang membutuhkan 

pemikiran kritis dan kreatif, serta memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berdebat dan mengajukan 

argumen tentang topik tertentu. 

e. Mengintegrasikan literasi dasar ke dalam pembelajaran 

kurikulum: Guru harus memasukkan literasi dasar ke 

dalam kurikulum mereka agar siswa dapat belajar 

secara sistematis dan terstruktur. Ini dapat dicapai 

dengan memasukkan materi literasi dasar ke dalam 
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mata pelajaran yang sudah ada atau dengan membuat 

mata pelajaran khusus tentang literasi dasar.  

f. Menggunakan berbagai sumber belajar: Guru harus 

menggunakan berbagai sumber belajar agar siswa dapat 

meningkatkan kemampuan literasi dasar mereka. Ini 

dapat mencakup buku, media digital, atau sumber 

belajar lainnya yang berhubungan dengan materi yang 

diajarkan. 

g. Beri kesempatan kepada siswa untuk belajar secara 

mandiri. Guru harus memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara mandiri dengan memberikan 

proyek atau tugas yang membutuhkan pemecahan 

masalah secara mandiri, atau dengan memberi mereka 

kesempatan untuk mempelajari lebih jauh tentang topik 

yang mereka minati.
155

 

 

9. Indikator Literasi Dasar 

Surangangga dalam kusmiran mendefinisikan literasi 

dasar (basic literacy) merupakan kemampuan untuk 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dan 

menghitung.
156

 Komponen literasi dasar, diantaranya 

adalah: 

a. Mendengarkan 

Menurut Devito, kegiatan mendengarkan adalah 

proses aktif menerima stimulus pada telinga (aural). 

Mendengarkan adalah tindakan yang dilakukan dengan 

sengaja, bukan secara kebetulan. Mendengarkan 

membutuhkan energi dan komitmen, terutama saat 

berbicara dengan orang lain. Oleh karena itu, perbedaan 

antara kegiatan mendengar (hearing) dan 
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mendengarkan harus diperjelas. Mendengarkan 

memerlukan penerimaan rangsangan, dan itu adalah 

proses fisiologis. Mendengarkan berarti menyerap dan 

memproses rangsangan.
157

  

Mendengar adalah menerima bunyi dari luar tanpa 

memperhatikan artinya.
158

  Kemampuan mendengarkan 

ini sangat terkait dengan kemampuan mendengarkan 

mendengarkan Menyimak adalah salah satu 

kemampuan bahasa dasar yang harus dikembangkan. 

Anak harus memiliki kemampuan menyimak yang baik 

sebelum dapat berbicara dengan baik. Selama proses 

pembelajaran, anak-anak harus mampu menyimak 

dengan cermat agar mereka dapat memahami apa yang 

disampaikan oleh guru. Mereka juga harus dapat 

berkomunikasi dengan baik karena komunikasi atau 

bahasa sangat penting untuk keberhasilan pembelajaran. 

Kemampuan menyimak ini sangat terkait dengan 

kemampuan mendengarkan. Dalam kegiatan menyimak, 

penting untuk memperhatikan dan memahami apa yang 

disampaikan kepada pendengar agar terjadi komunikasi 

dua arah.
159

 Menyimak adalah suatu proses kegiatan 

mendengarkan simbol-simbol lisan dengan penuh 

perhatian, pemahaman, apresiasi, serta penafsiran untuk 

mendapat informasi, pemahaman terhadap isi atau 

pesan serta memahami makna komunikasi yang telah 

                                                      
157 Nikodemus Thomas Martoredjo, “Keterampilan Mendengarkan Secara 
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disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa 

lisan.
160

  

Gulec dan Durmus yang mengatakan bahwa 

pelatihan menyimak yang dimulai sejak usia dini 

merupakan proses pelatihan pembelajaran seseorang. 

Menyimak dapat menjadi salah satu cara untuk melatih 

anak menjadi seorang pembelajar dengan 

mendengarkan hal-hal yang ada disekitarnya.
 161

 

Apabila anak terbiasa menyimak hal-hal yang baik dan 

positif, maka anak akan mendapatkan berbagai 

informasi sehingga memudahkan untuk 

mengembangkan aspekaspek bahasa lainnya seperti 

berbicara, membaca dan menulis.
162

 Menyimak 

merupakan bagian penting dari membangun komunikasi 

yang baik dengan lingkungan kemampuan menyimak 

yang baik dianggap menunjang kemampuan berbicara 

juga terbukti bahwa kemampuan menerima (menyimak) 

dan produktif (berbicara) adalah komponen penting dari 

keterlibatan secara individu maupun kelompok.
163

 

Kemampuan menyimak adalah komponen 

perkembangan bahasa yang sangat penting untuk 

mendukung kemampuan berkomunikasi. Saat anak-

anak menyimak, mereka akan menggunakan panca 

inderanya dengan baik untuk menerima dan mengolah 
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informasi tersebut menjadi pengetahuan baru. 

Mencermati, menafsirkan, menginterpretasi, 

mengevaluasi, dan menanggapi adalah beberapa proses 

menyimak.
164

 

Dapat disimpulkan kemampuan mendengar adalah 

kemampuan dalam menanggapi dan memahami apa 

yang telah ditangkap oleh panca indranya. Pada 

komponen ini media flashcard dapat merangsang 

kemampuan mendengar. Dengan adanya penjelasan dari 

guru dengan media tersebut ada akan tertarik 

mendengarkan Ketika melihat gambar berwarna dari 

media flashcard. indikator kemampuan menyimak anak 

usia 5-6 tahun yang di adaptasi dari pendapat 

Kemdikbud pada Permendikbud No. 146 Tahun 2014 

yaitu: 1) Menceritakan kembali informasi yang di 

dengar dengan urutan yang benar, 2) memenuhi aturan 

kegiatan seperti ketika diberi pertanyaan mampu 

menjawab , 3) memusatkan perhatian.
165

 

Tabel 2.1 

Indikator Pencapaian Literasi Dasar Kemampuan 

Mendengar Anak Usia Dini 

Indikator Sub Indikator 

Mendengar Menceritakan kembali informasi 

yang di dengar dengan urutan 

yang benar 

Ketika diberi pertanyaan mampu 

menjawab 

Memperhatikan guru
166

 

b. Berbicara  

                                                      
164 Asyiful Munar dan Suryadi, “Penggunaan Media Animasi dalam 
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Salah satu jenis bahasa dalam berkomunikasi 

adalah berbicara. Hurlock mengatakan bahwa bicara 

adalah jenis bahasa yang menggunakan kata-kata atau 

artikulasi untuk menyampaikan pesan. Tarigan 

mengatakan bahwa berbicara adalah kemampuan 

seseorang untuk menyatakan, menyatakan, atau 

menyampaikan perasaan, ide, gagasan, dan pikiran 

mereka melalui penggunaan kata-kata atau artikulasi. 

Berbicara adalah cara untuk berinteraksi.
167

 

Kemampuan berbicara dipelajari saat anak-anak mulai 

berbicara, yang didahului oleh kemampuan menyimak. 

Berbicara adalah ketika seseorang menyampaikan 

informasi melalui bunyi bahasa atau siaran. Pada 

dasarnya, berbicara adalah proses berkomunikasi karena 

menyampaikan pesan dari satu sumber ke sumber lain. 

Kemampuan berbicara adalah kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan kata-kata. Ada yang reseptif 

(dipahami dan diterima) dan ekspresif (dinyatakan).
168

 

Kemampuan berbicara seorang anak akan 

berkembang seiring dengan bertambahnya usia. Hal ini 

dapat dilihat dari perkembangan bahasa anak, yang 

dimulai dengan tangisan, celotehan, membeo, kosa kata, 

dan berbicara lancar. Dalam tahap berbicara lancar, 

anak-anak dapat mengungkapkan keinginannya dengan 

cara yang dapat dipahami orang lain. Tahap ini akan 

berkembang pesat saat anak berusia empat hingga lima 

tahun. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini, anak-anak pada usia 4-5 tahun sudah dapat 
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menceritakan kembali, menjawab pertanyaan, mengenal 

dan menyebutkan huruf, dan memperluas kosa kata 

mereka.
169

 

Anak-anak berusia lima hingga enam tahun telah 

mampu membuat kalimat yang lebih kompleks yang 

terdiri dari semua elemen kalimat, yang terdiri dari 

rangkaian kata-kata yang terangkai dengan rapi dan 

diucapkan dalam ucapan yang tidak terputus-putus. 

Kemampuan berbicara adalah kemampuan seorang 

anak untuk mengucapkan bunyi artikulasi untuk 

mengungkapkan, mengekspresikan, dan 

mengkomunikasikan ide dan perasaan melalui bahasa 

atau lisan dengan cara yang dapat dipahami orang lain. 

Kemampuan berbicara juga mencakup penggunaan 

kosakata yang tepat, struktur kalimat yang sederhana, 

dan lafal yang dapat dipahami orang lain.
170

 

Keterampilan berbicara bayi dimulai dengan menyimak 

dan meniru suara atau bunyi. Keterampilan berbicara 

juga berkembang. Bicara pada anak adalah 

penyampaian maksud tertentu dengan menggunakan 

bunyi bahasa supaya orang yang mendengarnya dapat 

memahaminya. Berbicara adalah cara seseorang 

berkomunikasi dengan orang lain. Kebutuhan manusia 

sebagai makhluk sosial untuk menggunakan bahasa 

untuk berbicara dan berinteraksi dengan orang lain 

adalah dengan berkomunikasi.
171

 Komunikasi dimulai 

dengan ide yang ada dalam diri seseorang, diubah 
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menjadi pesan, dan ditransmisikan ke orang lain melalui 

media tertentu.
172

 Orang tua menanggapi dengan 

senyuman atau tangisan saat bayi belajar bahasa ketika 

berumur kurang dari satu tahun mulai memperhatikan. 

Anak-anak sudah memiliki banyak kosakata pada waktu 

masuk ke Taman Kanak-Kanak. Anak-anak mampu 

memunculkan pertanyaan dari apa yang ia lihat.
173

 

Karakteristik berbicara anak menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 137 

Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia 

Dini dapat digunakan untuk mengetahui indikator 

perkembangan anak usia 4 hingga 6 tahun adalah 

sebagai berikut: 

1) Anak-anak berusia 4 hingga 5 tahun melaksanakan 

perintah sederhana dengan aturan yang diberikan 

dan menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif. 

Anak-anak berusia lima hingga enam tahun dapat 

melaksanakan perintah yang lebih kompleks. 

2) Anak-anak menunjukkan kemampuan berbahasa 

ekspresif dengan bahasa verbal dan nonverbal. Pada 

usia empat hingga lima tahun, anak-anak berbicara 

dengan kalimat pendek untuk menyatakan apa yang 

dilihat dan dirasakan, dan pada usia lima hingga 

enam tahun, anak-anak mengungkapkan keinginan, 

perasaan, dan pendapat mereka dengan kalimat 

sederhana dalam berkomunikasi dengan orang tua 

dan anak lain. Mereka juga menunjukkan 

kemampuan berbahasa ekspresif dengan mengulangi 

bahasa verbal dan nonverbal.  
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3) Pada usia empat hingga lima tahun, anak-anak 

menceritakan gambar yang ada dalam buku, 

bertanya, dan berpendapat. Pada usia lima hingga 

enam tahun, mereka menunjukkan perilaku yang 

senang membaca buku dan mengungkapkan 

perasaan dan ide mereka.
174

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan indikator 

yang harus anak capai adalah anak mampu 

memunculkan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan 

mengulang Kembali apa yang telah dijelaskan oleh 

guru. Media flashcard yang disertai gambar membantu 

anak mengingat, memahami, dan mengucapkan 

kosakata. Pertanyaan dapat muncul dengan kartu flash. 

Untuk membantu anak berlatih menimbulkan dan 

menjawab pertanyaan, guru dapat menunjukkan gambar 

hewan pada flashcard dan bertanya, "Apa hewan ini?". 

Tabel 2.2 

Indikator Pencapaian Literasi Dasar Kemampuan 

Berbicara Anak Usia Dini 

Indikator  Sub Indikator 

Berbicara  Mampu memunculkan 

pertanyaan
175

 

Mampu menjawab pertanyaan.
176

 

Mampu menyebutkan kembali 

huruf, angka, hewan, dan buah.
177
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c. Membaca  

Membaca merupakan kecakapan dalam 

memahami dan menggunakan bentuk-bentuk bahasa 

tertulis yang dibutuhkan oleh masyarakat dan / atau 

dihargai oleh seseorang.
178

 Kegiatan membaca terdiri 

dari langkah-langkah berikut:  

1) melihat simbol-simbol tulisan 

2) Memahami apa yang diamati 

3) Mengikuti urutan linier baris kata-kata yang tertulis 

4) Membuat kesimpulan dan menilai materi yang 

dibaca 

5) Membuat hubungan antara kata-kata dan maknanya 

dengan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya 

6) Membangun hubungan 

7) Menangani kegiatan/tugas membaca secara 

individual.  

Menurut Djiwandono, kemampuan untuk memahami 

isi teks yang dibaca adalah tujuan utama pelajaran 

membaca dalam pembelajaran bahasa.
179

 Membaca 

adalah proses menerjemahkan huruf, atau simbol tulis, 

ke dalam kata-kata lisan. Pengenalan kata, pemahaman 

literal, membaca kritis, dan pemahaman kreatif adalah 

semua bagian dari aktivitas membaca. Tiga istilah: 

rekaman, decoding, dan arti adalah komponen membaca 

dasar. Recording dan decoding biasanya terjadi di kelas 

awal, dikenal sebagai "membaca permulaan". 

Sebaliknya, decoding adalah proses menerjemahkan 

                                                                                                                  
4-5 Tahun,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (26 Februari 

2021): 2134–45, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.1121. 
178 Tri Ayu Supartini, Adriana Rahma Pudyaningtyas, And Nurul Kusuma 

Dewi, “Mengembangkan Keterampilan Menyimak Melalui Kegiatan Bercerita 

Dengan Big Book Pada Anak Usia 5-6 Tahun,” Kumara Cendekia 7, No. 2 

(December 2, 2019): 113–25, Https://Doi.Org/10.20961/Kc.V7i2.36369. 
179 Febiani Musyadad, Supriatna, dan Gosiah, “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Siswa Dengan Menggunakan Media Flash Card Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas Iii Sdn Kertamukti.” 
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rangkain grafis ke dalam kata-kata. Membaca adalah 

proses menghubungkan kata dan kalimat dengan 

bunyinya melalui sistem tulis dan menerjemahkan 

rangakain grafis ke dalam kata-kata. Membaca, menurut 

Dalman, adalah proses berpikir untuk memahami teks 

yang dibaca dan merupakan aktivitas atau proses 

kognitif yang bertujuan untuk menemukan berbagai 

informasi yang terkandung dalam tulisan. Membaca 

bukan hanya melihat kumpulan huruf yang membentuk 

kata, kelompok kata, kaliamat paragraf, dan wacana; itu 

juga merupakan proses memahami dan menampilkan 

tanda, lambang, dan tulisan yang bermakna sehingga 

pembaca dapat memahami pesan yang disampaikan 

penulis.Dengan membaca, kita dapat menemukan 

berbagai informasi dalam tulisan dan berpikir untuk 

memahaminya. Membaca berarti memahami informasi 

yang disampaikan melalui sistem bahasa tulis. 

Membaca sangat penting dalam ilmu pengetahuan 

karena hampir semua bentuk ilmu disampaikan melalui 

bahasa tulis. Bahasa tulis juga berfungsi sebagai media 

komunikasi yang tidak terbatas waktu dan tempat. 

Membaca juga berfungsi sebagai jendela informasi dan 

ilmu pengetahuan. Karena itu, keterampilan membaca 

sangat penting untuk pembelajaran.
180

  

Ada beberapa cara untuk membantu siswa belajar 

membaca: (1) menggunakan gambar sebagai alat bantu; 

(2) mengajukan pertanyaan; (3) menunjukkan judul dan 

meminta siswa menebaknya; dan (4) membuat kalimat 

bacaan tidak terlalu panjang agar siswa mudah 

memahami dan tidak membingungkan.
181

 Kesanggupan, 

kecakapan, kekuatan didefinisikan sebagai kemampuan, 
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Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas I Di Min 8 Bandar Lampung.” 
181 Mahsun dan Koiriyah, “Meningkatkan Keterampilan Membaca melalui 
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sedangkan membaca adalah keterampilan berbahasa 

yang umumnya dipelajari oleh anak-anak saat 

memasuki masa sekolah. Membaca memungkinkan 

seseorang untuk memperoleh banyak pengetahuan, 

yang membuatnya sangat penting.  mengatakan bahwa 

membaca adalah bentuk komunikasi interaktif di mana 

penulis dan pembaca dapat berbagi pengalaman dan 

dorongan mereka. Orang yang mampu membaca 

menggunakan simbol-simbol bahasa tulis membantu 

mereka mengingat dan memahami pesan dan arti yang 

terkandung dalam bahan tulis. Membaca adalah proses 

yang kompleks yang mencakup banyak aspek, seperti 

berpikir, psikolinguistik, aktivitas visual, dan 

metakognitif, selain melafalkan tulisan.
182

 Membaca 

bukan keterampilan bawaan yang dapat dikembangkan, 

dibina, dan dipupuk melalui kegiatan belajar mengajar; 

itu adalah keterampilan yang diperoleh sejak lahir. 

Membaca adalah aktivitas yang kompleks yang 

membutuhkan banyak keterampilan yang berkaitan 

dengan aspek biologis, kognisi, dan afeksi peserta 

didik. Oleh karena itu, guru dan orangtua harus secara 

ketat memantau perkembangan keterampilan membaca 

peserta didik di setiap tahapan prosesnya.
183

 

Kegiatan membaca membutuhkan kesadaran anak 

untuk melihat, memahami, dan mengeja hasil bacaan 

untuk mendukung kesiapan mental. Untuk 

menyesuaikan apa yang dilihat dengan cara yang harus 

diucapkan, tentunya diperlukan tahap konsentrasi dan 

keseriusan. Kemampuan anak untuk mengamati, 

memahami, dan menganalisis hasil bacaannya biasanya 

dapat dimulai pada usia 7 tahun. Para ahli pendidikan 
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dan psikologi menganggap usia ini cukup siap untuk 

menghadapi pelajaran yang membutuhkan kesiapan 

fisik dan mental. Oleh karena itu, peraturan yang 

ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional 

mewajibkan anak usia 7 tahun untuk mulai masuk 

sekolah dasar. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

anak usia 7 tahun dianggap cukup siap secara fisik dan 

mental untuk menghadapi berbagai mata pelajaran dan 

menerima peraturan yang mengatur kedisiplinan. Oleh 

karena itu, jika anak-anak di usia dini, terutama mereka 

di bawah lima tahun, dipaksa untuk belajar membaca, 

itu akan menyebabkan kesulitan bagi mereka sebelum 

mereka benar-benar mahir dan siap untuk belajar 

membaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek 

negatif pada anak-anak yang diajarkan membaca, atau 

calistung, tidak akan terlihat dalam waktu singkat. 

Sebaliknya, mereka akan mengalami dampak jangka 

panjang ketika mereka masuk ke kelas dua atau tiga, 

ketika ada aspek perkembangan yang lebih penting 

yang terhambat daripada hanya keterampilan membaca. 

Ketika anak-anak sejak dini ditekan dengan aturan 

untuk sudah bisa membaca, ada aspek perkembangan 

lain yang terhambat. Misalnya, anak sulit bergaul, terus 

mempertahankan sifat kekanak-kanakan, dan anak yang 

terhambat melihat anak lain berkompetisi dan 

menunjukkan kemandirian.
184

 

 

 

d. Menulis  

Literasi menulis bagi anak usia dini dimaknai 

sebagai suatu kegiatan membuat pola atau menuliskan 
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kata-kata, huruf-huruf, atau lambang-lambang pada 

suatu permukaan dengan memotong, mengukur, atau 

menandai dengan pena.
185

 Menulis yaitu kegiatan 

memasukkan pikiran, gagasan, dan perasaan seseorang 

yang diungkapkan dalam bahasa tulis.
186

 Dikutip dalam 

buku karya Anne Haas Dyson bahwa anak-anak 

menunjukkan bahwa menulis adalah proses yang terjadi 

secara dialogis dan komunikatif, sehingga "dasar-dasar" 

menulis dapat diperluas untuk mencakup respons sosial 

di semua konteks partisipatif.
187

 Menulis permulaan 

bagi anak-anak usia empat hingga lima tahun adalah 

kemampuan anak-anak untuk mengungkapkan diri 

dalam bentuk tertulis, mulai dari coret-coret dan 

menggambar gambar sampai mereka mulai membuat 

huruf dan kata-kata. Untuk anak-anak berusia empat 

hingga lima tahun, menulis dimulai dengan 

menggambar dan coret-coret, sebelum akhirnya anak-

anak membuat kata-kata dan huruf.
188

 Perkembangan 

menulis pada anak usia dini dimulai dari cara anak 

memegang pensil untuk mencoret-coret, namun seiring 

perkembangannya anak akan mengkonsentrasikan jari-

jari untuk menulis lebih baik, menurut Dhieni. Dalam 

kebanyakan kasus, kemampuan menulis anak TK 

(prasekolah) yang diberi stimulasi dengan baik pada 

usia 3-4 tahun atau lima tahun adalah hal yang baik. 
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Tidak mungkin bagi pendidik untuk mengharapkan 

semua anak di usia prasekolah memiliki kemampuan 

itu. Guru dapat membimbing anak dalam aktivitasnya 

dengan stimulasi yang tepat. Untuk mengajarkan anak 

menulis, tujuan utama adalah agar mereka dapat 

menulis dengan cara yang jelas, menggunakan karakter 

huruf yang jelas, dan sesuai dengan aturan. Guru harus 

menggunakan berbagai media untuk mendorong 

keterampilan menulis anak agar mereka tertarik dan 

berkembang dengan baik.
189

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan 

bahwa "menulis adalah pembuatan huruf (angka dan 

lain-lain), yang dibuat (digurat), dengan pena (pensil, 

cat, dan lain-lain)." Oleh karena itu, kamus ini 

menerangkan menulis sebagai menorehkan huruf atau 

angka dengan pensil atau cat ke atas kertas atau benda 

lainnya yang memungkinkan dapat terbaca secara jelas 

dan mengandung makna tertentu. Menurut High Scope 

Child Observation Record, menulis di taman kanak-

kanak disebut menulis dini atau menulis awal. Dalam 

kegiatan menulis ini, anak-anak mencoba menulis 

dengan lekukan, menggunakan garis sebagai huruf, 

meniru tulisan atau meniru huruf yang dapat dikenal, 

menulis nama sendiri, menulis kata atau frasa pendek, 

dan menulis frase atau kalimat yang berbeda.
190

 Anak-

anak harus diajarkan menulis sejak dini. Terlepas dari 

kenyataan bahwa keterampilan menulis tidak 

merupakan komponen utama dalam pendidikan anak 

usia dini (PAUD), kebutuhan anak untuk mampu 
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membaca dan menulis tetap ada di jenjang pendidikan 

selanjutnya. Hal ini memudahkan guru untuk 

meningkatkan kemampuan menulis anak-anak sesuai 

dengan tahapan perkembangan mereka. Kemampuan 

menulis anak usia dini terdiri dari lima tahapan, yaitu:  

1) Tahap mencoret, di mana anak-anak mulai belajar 

tentang bahasa tulisan dan bagaimana mengajarkan 

tulisan ini 

2) Tahap pengulangan linier, di mana anak-anak 

berpikir bahwa kata-kata memiliki arti yang besar 

dan memiliki tali yang Panjang 

3) Tahap menulis secara acak, di mana anak-anak 

berhasil mengubah tulisan menjadi kata-kata yang 

berbeda pada usia empat hingga lima tahun.  

4) Tahap menulis tulisan nama pada usia 5,5 tahun: 

anak menulis berbagai kata dengan akhiran yang 

sama dengan tulisan dan kata.  

5) Tahap menulis kalimat pendek pada usia di atas 5 

tahun: anak menulis kalimat dengan subjek dan 

predikat.
191

 

 Menggunakan alat tulis dengan benar, meniru 

bentuk, menggunting dengan pola, dan menulis nama 

sendiri adalah semua pencapaian perkembangan yang 

tercantum dalam permen Diknas No. 58. 2009. 

Kemampuan menulis adalah kemampuan untuk 

menyampaikan pikiran melalui simbol-simbol yang 

ditulis. Keterampilan menulis adalah meniru atau 

melukiskan lambang-lambang bilangan yang 
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menggunakan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang.
192

 

Tabel 2.3 

Indikator Pencapaian Literasi Dasar 

Kemampuan Menulis Anak Usia Dini 

Indikator  Sub Indikator 

Menulis  Menulis dengan jelas 

dan dapat terbaca 

Menulis lambang 

bilangan 

Menulis nama sendiri
193

 

Menuliskan huruf 

Menulis kata-kata
194

 

 

e. Berhitung  

 Berhitung yaitu kemampuan yang ada pada setiap 

anak dalam hal matematika misalnya mengurutkan 

bilangan atau membilang dan mengenai jumlah untuk 

menumbuh kembangkan ketrampilan yang dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari, juga sebagai dasar 

pengembangan kemampuan matematika maupun 

kesiapan melanjutkan pendidikan dasar bagi anak.
195

 

Berhitung adalah melakukan hitungan, seperti 

menjumlah, mengurangi, dan memanipulasi bilangan 

dan lambang matematika. Salah satu kemampuan yang 

paling penting bagi anak-anak untuk diajarkan adalah 

perhitungan permulaan, yang penting untuk membekali 
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mereka di masa depan. Kemampuan berhitung adalah 

kemampuan yang menggunakan penalaran, logika, dan 

angka-angka. Kemampuan berhitung permulaan anak 

adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk 

mengembangkan kemampuannya. Karakteristik 

perkembangan ini dimulai dengan lingkungan sekitar 

anak, dan seiring dengan perkembangan 

kemampuannya, anak-anak dapat mencapai tahap 

pengertian jumlah, yang berkaitan dengan penjumlahan 

dan pengurangan. Berhitung untuk anak usia dini juga 

disebut sebagai menyebutkan urutan bilangan atau 

membilang buta. Ini terjadi ketika anak-anak 

menyebutkan urutan bilangan tanpa 

menghubungkannya dengan benda konkret. Anak-anak 

yang berusia empat tahun dapat menyebutkan bilangan 

satu hingga sepuluh dalam urutan, dan mereka yang 

berusia lima hingga enam tahun dapat menyebutkan 

bilangan sampai seratus.
196

  

 Kemampuan berhitung adalah kemampuan yang 

menggunakan penalaran, logika, dan angka-angka; 

namun, berhitung sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari terutama dalam mengembangkan 

kemampuan berhitung terutama dalam konsep bilangan, 

yang merupakan dasar untuk kemampuan matematis. 

Kemampuan berhitung adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap anak dalam matematika, seperti 

mengurutkan bilangan, membilang jumlah yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, dan sebagai 

dasar pengembangan matematika pada jenjang 

berikutnya. Kemampuan berhitung permulaan adalah 

kemampuan untuk mengembangkan karakteristik 

perkembangan dan kemampuan yang dimiliki setiap 
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anak, yang dimulai dari lingkungan terdekatnya 

sehingga anak dapat meningkatkan kemampuannya 

dalam matematika. Berhitung adalah proses yang terjadi 

di dalam otak manusia saat berpikir secara internal. 

Kemampuan berhitung memiliki pemahaman yang luas 

tentang berpikir dan mengamati, sehingga ini 

merupakan tingkah laku yang membawa orang untuk 

memperoleh pengetahuan.
197

  

 Bagian keterampilan yang penting untuk kehidupan 

sehari-hari adalah kemampuan berhitung. Berhitung 

adalah salah satu ilmu yang dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, mulai dari anak-anak hingga 

orang dewasa. Selain itu, berhitung adalah ilmu pasti 

yang tidak dapat diterka atau ditebak. Tujuan 

pembelajaran berhitung anak usia dini adalah untuk 

belajar berpikir logis dan matematis dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak rumit. Bukan untuk 

mengajarkan anak-anak menghitung sampai seratus 

atau seribu, tetapi untuk mengajarkan mereka tentang 

bahasa matematis dan bagaimana menggunakannya 

untuk berpikir.
198

 Tujuan pembelajaran berhitung di TK 

(secara umum, berhitung permulaan) adalah untuk 

membuat anak-anak lebih siap untuk mengikuti 

pelajaran berhitung yang lebih kompleks di masa 

mendatang. Selain itu, anak-anak secara khusus dapat 

berpikir logis dan sistimatis sejak dini melalui 

pengamatan benda-benda konkrit, seperti gambar atau 

angka yang disekmitar. Untuk beradaptasi dan 

berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari, mereka 

membutuhkan kemampuan berhitung, ketelitian, 
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konsentrasi, abstraksi, pemahaman konsep ruang dan 

waktu, serta kemampuan untuk memperkirakan urutan 

yang mungkin sesuai dengan peristiwa yang terjadi. 

Tujuan pembelajaran matematika untuk anak usia dini 

sebagai logical mathematical learning atau belajar 

berpikir logis dan matematis dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak rumit. Jadi tujuannya bukan 

agar anak dapat menghitung sampai seratus atau seribu 

tetapi memahami bahasa matematis dan penggunaannya 

untuk berpikir.
199

 Ratnaningsih mengemukakan  tentang 

kemampuan berhitung untuk anak usia dini dimaknai 

juga sebagai kemampuan urutan bilangan tanpa 

mengaitkan dengan benda-benda konkret. Pada usia 4 

tahun anak dapat menyebutkan urutan bilangan sampai 

sepuluh, sedangkan usia 5 sampai 6 tahun bisa 

menyebutkan bilangan sampai seratus.
200

  

Media flashcard dapat membantu anak lebih cepat 

mengenal angka dan meningkatkan kecerdasan dan 

ingatan mereka. Dengan menampilkan angka dan 

gambar bentuk dasar geometri, media flashcard dapat 

membantu anak belajar konsep matematika dasar 

seperti bilangan dan geometri.
201

 Salah satu 

pembelajaran yang diajarkan dalam pendidikan anak 

usia dini adalah kemampuan berhitung, yang 

merupakan penentuan dalam jenjang Sekolah Dasar, 

terutama pada anak usia 4-5 tahun. Pembelajaran 

berhitung juga merupakan bagian penting dari kegiatan 

berhitung dengan berbagai media atau permainan yang 

dapat meningkatkan minat anak dalam berhitung. 

Berhitung, juga dikenal sebagai menyebutkan urutan 
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bilangan atau membilang buta, adalah aktivitas 

berhitung anak usia dini. Anak-anak menyebut urutan 

angka tanpa menyebutkan benda-benda konkrit. Anak-

anak berusia empat hingga lima tahun dapat 

menyebutkan urutan angka sampai sepuluh, dan anak-

anak berusia lima hingga enam tahun dapat 

menyebutkan urutan angka 1-20 atau lebih. Berhitung 

adalah menentukan jumlah atau banyaknya suatu benda. 

Ini juga menentukan hubungan antara benda 

(korespondensi satu-satu) dan konsep bilangan yang 

dimulai dengan angka satu.
202

  

Dengan melihat gambar angka pada media 

flashcard anak dapat dengan mudah mengetahui urutan 

bilangan dan bentuknya. Dengan cara meminta anak 

menghitung benda atau gambar yang ada pada media 

tersebut. Anak diharapkan mampu mengingat dan 

memahami ketika diminta kembali. 

Tabel 2.4 

Indikator Pencapaian Literasi Dasar 

Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

Indikator  Sub Indikator 

Berhitung  Mampu mengenal angka 

Membilang/menyebut 

urutan bilangan 1-20. 

Menentukan jumlah atau 

banyakya benda.
203

 

 

 

D. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

                                                      
202 Elisa Malapata dan Lanny Wijayanigsih, “Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Anak Usia 4-5 Tahun melalui Media Lumbung Hitung,” Jurnal Obsesi: 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (12 April 2019): 283, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i1.183. 
203 Ibid. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Farida Herna 

Astuti dan Hapziah tahun 2020 menyatakan anak usia dini 

adalah anak yang memiliki usia 0-6 tahun menurut sistem 

pendidikan nasional, agar memiliki pertumbuhan dan 

perkembangan yang baik anak belajar melalui kegiatan 

bermain, Montessori menyatakan bahwa pada rentang usia 

lahir sampai 6 tahun anak mengalami masa keemasan (the 

golden years) yang merupakan masa di mana anak mulai 

peka/sensitif untuk menerima berbagai rangsangan.
204

 

Anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh 

kembang anak sejak lahir sampai 6 tahun, yang dilakukan 

secara menyeluruh, mencakup semua aspek perkembangan 

dengan memberikan stimulasi dan memberikan pembinaan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan selanjutnya.  

Anak-anak usia dini disebut sebagai lompatan 

perkembangan karena mereka mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, 

menurut Mulyasa. Anak-anak usia dini memiliki rentang 

usia yang sangat berharga karena perkembangan 

kecerdasan yang luar biasa dibandingkan dengan usia 

selanjutnya. Usia tersebut merupakan tahap kehidupan 

yang berbeda dan merupakan proses perubahan yang 

berlangsung sepanjang hidup, bertahap, dan 

berkesinambungan dalam hal fisik dan spiritual. Usia dini 

adalah periode awal pertumbuhan dan perkembangan 

manusia yang paling penting dan mendasar. Anak-anak 

usia dini adalah bagian dari proses tumbuh kembang anak 

                                                      
204 Amin Sutrisno , Ivanka Yudistira, And Usman Alfarisi," Pentingnya 

Pendidikan Anak Di Usia Dini" Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat Lppm 

Umj,2019). 
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selanjutnya sampai akhir perkembangannya, yang 

membuat mereka memiliki karakteristik yang berbeda.
205

 

Anak-anak usia dini adalah orang-orang yang berusia 

antara enam dan enam tahun dan sedang mengalami masa 

pertumbuhan yang cepat dan penting untuk kehidupan 

selanjutnya. Metode bermain sambil belajar digunakan 

untuk mengajar anak usia dini. Anak-anak dapat 

mempelajari indra mereka dan mengeksplorasi dunia 

sekitar dengan bermain. Selain itu, seperti yang dinyatakan 

oleh Piaget, cara berpikir anak usia dini terjadi pada 

rentang usia 2 hingga 7 tahun, atau usia taman kanak-

kanak. Selanjutnya menyatakan bahwa pemikiran anak-

anak pada tahap ini masih tidak sistematis dan tidak 

terstruktur. Pada tahap ini, anak-anak belajar tentang 

sesuatu melalui benda-benda konkret yang ada di sekitar 

mereka atau hal-hal yang dapat divisualisasikan melalui 

media pembelajaran.
206

 

Anak-anak usia dini adalah anggota keluarga yang 

bertanggung jawab atas kehidupan mereka. Aristoteles 

menyatakan bahwa anak adalah umur 0-7 tahun, masa 

kecil 7-14 tahun masa kanak-kanak, dan anak prasekolah 

biasanya disebut "anak usia dini (early childhood) adalah 

anak yang berkisar antara 0-6 tahun. Usia ini sangat cocok 

untuk memberikan pendidikan. Selama anak berusia enam 

tahun, perkembangan kecerdasannya masih bergantung 

pada alat indranya. Maka dapat dikatakan bahwa anak-

anak dari usia enam hingga enam tahun memiliki 

pemikiran indrawi dan belum mampu memahami konsep 

makna (abstrak). Oleh karena itu, pendidikan, pembinaan 

iman dan taqwa anak diperlukan di dalam keluarga sesuai 

                                                      
205 Azwarna dan Farida Mayar, “Pembelajaran Seni Melalui Media Jerami 

Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Tambusai 3, no. 6 (2019): 1389–96, 

https://doi.org/10.31004/jptam.v3i3.374. 
206 Utami, Rukiyah, dan Andika, “Pengembangan Media Flashcard Berbasis 

Augmented Reality pada Materi Mengenal Binatang Laut.” 
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dengan pertumbuhan dan perkembangna anak, yang terjadi 

secara alamiah.
207

 

Di Indonesia, istilah "anak usia dini" digunakan untuk 

mengacu pada anak-anak sejak lahir hingga usia lanjut. 

Selain itu, Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 14 menyatakan 

bahwa pendidikan anak usia dini adalah kegiatan 

pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia 6 tahun dan dilaksanakan melalui 

pemberian insentif pendidikan untuk meninjau 

pertumbuhan fisik dan perkembangan anak agar siap 

melanjutkan pendidikannya.
208

 Mulyasa menyatakan 

bahwa anak-anak usia dini adalah orang-orang yang 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat cepat, bahkan disebut sebagai lompatan 

perkembangan. Perkembangan kecerdasan mereka yang 

luar biasa membuat rentang usia ini sangat berharga 

dibandingkan usia-usia selanjutnya.
209

  

Dapat disimpulkan anak usia dini yang dimaksud 

pada penelitian ini adalah ada dengan rentang usia 0-6 

tahun. 

 

2. Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut Suryana dalam azwarna dan mayar 

karakteristik anak usia dini yaitu Anak bersifat 

egosentris,anak memiliki rasa ingin tahu, anak bersifat 

                                                      
207 Rini Wahyuning Putri, “Pentingnya Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak 

Pada Anak Usia Dini Di Paud Al-Ikhlas Madiun Rengas Lampung Tengah” (Institut 

Agama Islam Negeri (Iain) Metro, 2018). 
208 Nuza Hery Setyani, Ari Handayani, dan Dini Rahmawati, 

“Pengembangan Keterampilan Numerasi Dan Kemampuan Kognitif Pada Anak Usia 

Dini Melalui Media Pembelajaran Menggunakan Bahan Alam,” Jurnal Insan 

Pendidikan dan Sosial Humaniora 1, no. 3 (Agustus 2023): 55–73, 

https://doi.org/10.59581/jipsoshum-widyakarya.v1i3.776. 
209 Sri Hartuti Husin dan Yaswinda Yaswinda, “Analisis Pembelajaran 

Sains Anak Usia Dini di Masa PANDEMI Covid-19,” Jurnal Basicedu 5, no. 2 (29 

Januari 2021): 581–95, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i2.780. 
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unik, imajinasi dan fantasi, dan memiliki daya konsentrasi 

pendek.
210

 Berikut dijelaskan: 

a. Anak bersifat egosentris, yaitu perhatian 

berlebihan pada diri sendiri. Ketidakmampuan 

untuk membedakan pendapat pribadi dari pendapat 

orang lain dikenal sebagai egoistisme. Perhatian 

yang berlebihan terhadap diri sendiri menyebabkan 

egoistis, yang membuat seseorang tidak peduli 

dengan dunia luar.
211

  

b. Anak memiliki rasa ingin tahu. Anak-anak 

mengajukan pertanyaan karena keinginan untuk 

tahu. Rasa ingin tahu pada anak usia dini biasanya 

disebabkan oleh banyak memperhatikan, 

membicarakan, dan mempertanyakan berbagai hal 

yang pernah mereka lihat dan dengar, terutama 

tentang hal-hal yang menurut anak baru melihat 

atau mendengar. Rasa ingin tahu adalah sikap dan 

tindakan yang selalu berusaha untuk mengetahui 

apa yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara 

menyeluruh.
212

 

c. Anak bersifat unik. Sifat-sifat anak itu unik. Anak-

anak masing-masing memiliki bakat bawaan, 

minat, dan pengalaman hidup.
 213

 

d. Imajinasi dan fantasi, yaitu anak mengembangkan 

pemikirannya. Anak-anak memiliki kemampuan 

untuk menggunakan imajinasi mereka untuk 

                                                      
210 Azwarna dan Mayar, “Pembelajaran Seni Melalui Media Jerami Pada 

Anak Usia Dini.” 
211 Novitasari dan Prastyo, “Egosentrisme Anak Pada Perkembangan 

Kognitif Tahap Praoperasional.” 
212 Endang Lestari and Rifa Suci Wulandari, “Membangkitkan Rasa Ingin 

Tahu Anak Usia Dini Dengan Cinta Dan Cerdik,” QURROTI: Jurnal Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 3, no. 2 (October 31, 2021): 104–14, 

https://doi.org/10.36768/qurroti.v3i2.193. 
213 Husnuzziadatul Khairi, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini 

Dari 0-6 Tahun,” Jurnal Warna 2, no. 2 (2018): 15–28, 

https://doi.org/10.30595/jkp.v17i1.15397. 
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mengembangkan pemikiran dan kreativitas mereka 

tanpa terbatas oleh realitas dan fantasi sehari-hari. 

Mereka memiliki kebebasan untuk berpikir sesuai 

dengan apa yang mereka alami dan pikirkan. 
214

 

e. Anak memiliki daya konsentrasi pendek. Anak-

anak biasanya hanya memperhatikan hal-hal yang 

menarik dan menyenangkan jika tidak menarik 

biasanya mereka akan mengabaikan. 

Adapun pendapat lainnya mengenai karateristik anak 

usia dini adalah sebagai berikut: 

a. Unik, yaitu karakteristik anak berbeda dari orang 

lain. Anak-anak memiliki bawaan, minat, dan latar 

belakang kehidupan mereka sendiri.  

b. Egosentris, yaitu anak-anak lebih cenderung 

melihat dan memahami situasi dari sudut pandang 

dan kepentingannya sendiri. Bagi anak-anak, 

sesuatu itu penting sepanjang itu berkaitan dengan 

mereka sendiri. 

c. Aktif dan energik, sehingga anak biasanya 

menikmati aktivitas. Anak seolah-olah tidak pernah 

berhenti beraktivitas, lelah, atau bosan selama 

tidurnya. Selain itu, jika anak diberi tugas yang 

baru dan menantang. 

d. Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap 

banyak hal, yaitu kecenderungan anak untuk 

memperhatikan, berbicara, dan mempertanyakan 

berbagai hal yang telah mereka lihat dan dengar, 

terutama yang baru.  

e. Eksploratif dan berjiwa petualang, yaitu anak-anak 

didorong oleh rasa ingin tahu yang kuat dan senang 

                                                      
214 Ni Putu Widyasanti, “Strategi Pengembangan Kreativitas Anak Usia 

Dini Dimasa Pandemi,” Kumarottama: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (25 

Juli 2021): 74–83, https://doi.org/10.53977/kumarottama.v1i1.287. 
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menjelajah, mencoba, dan mempelajari hal-hal 

baru.  

f. Spontan, yaitu perilaku yang ditampilkan oleh 

anak-anak biasanya asli dan tidak ditutup-tutupi 

sehingga merefleksikan apa yang sedang mereka 

pikirkan dan rasakan.  

g. Senang dan kaya dalam fantasi, yang berarti bahwa 

anak-anak menikmati hal-hal yang imajinatif. Anak 

itu tidak hanya senang mendengar orang lain 

bercerita tentang fantasinya, tetapi dia juga senang 

bercerita kepada orang lain. 

h. Masih mudah frustasi, yang berarti anak-anak 

masih mudah kecewa ketika mereka melihat 

sesuatu yang tidak memuaskan mereka. Jika 

keinginannya tidak dipenuhi, ia akan menangis dan 

marah.  

i. Kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, 

yaitu anak-anak belum memiliki pertimbangan 

yang matang tentang hal-hal yang dapat 

membahayakannya.  

j. Daya perhatian yang pendek, yaitu anak-anak 

biasanya tidak memperhatikan banyak hal selain 

hal-hal yang secara intrinsik menarik dan 

menyenangkan. 

k. Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari 

pengalaman, yaitu anak senang berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan yang menghasilkan 

perubahan tingkah laku. 

l. Semakin menunjukkan minat terhadap teman, yaitu 

anak mulai menunjukkan keinginan untuk bekerja 

sama dan berhubungan dengan teman-temannya. 
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Ini sejalan dengan bertambahnya usia dan 

perkembangan anak.
215

 

 

3. Perkembangan Anak Usia Dini 

Anak-anak usia dini biasanya dibagi menjadi 

kelompok usia 0-1 tahun, 2-3 tahun, dan 4-6 tahun, 

masing-masing dengan ciri-ciri berikut: 

a. Usia 0 hingga 1 tahun 

Ini adalah masa bayi, tetapi perkembangan fisik 

terjadi paling cepat di usia selanjutnya. Mempelajari 

keterampilan motorik, seperti berguling, merangkak, 

duduk, berdiri, dan berjalan, serta menggunakan panca 

indra, seperti melihat, mengamati, meraba, mendengar, 

mencium, dan mengecap, dengan memasukkan benda-

benda ke mulutnya. Mempelajari Studi komunikasi 

social, bayi yang baru dilahirkan sudah siap untuk 

melakukan kontak sosial dengan orang-orang di 

sekitarnya. Bayi akan memperoleh dan memperluas 

respons verbal dan nonverbal jika orang dewasa 

berkomunikasi dengan responsif. 

b. Usia 2-3 Tahun 

Pada usia ini, orang masih mengalami pertumbuhan 

fisik yang pesat, dan mereka memiliki beberapa 

kesamaan dengan orang-orang di masa lalu. Salah satu 

ciri khas anak usia dua hingga tiga tahun adalah sebagai 

berikut: mereka sangat aktif mempelajari benda-benda 

di sekitar mereka. Ia memiliki intuisi yang tajam dan 

keinginan untuk belajar yang luar biasa. Anak-anak 

mengeksplorasi segala sesuatu yang mereka temui 

dengan sangat efektif. Jika tidak ada hambatan dari 

lingkungan, motivasi belajar anak pada usia ini tertinggi 

daripada setiap usia. - Mulai meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi. Dimulai dengan berbicara, diikuti 

                                                      
215 Khairi, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini Dari 0-6 Tahun.” 



 99 

dengan beberapa kalimat dan kata-kata yang tidak jelas 

artinya. Anak-anak terus belajar dan berkomunikasi, 

belajar memahami apa yang dikatakan orang lain, dan 

belajar mengungkapkan pikiran dan hati mereka. 

c. Usia 4-6 Tahun 

Di antara usia empat dan enam tahun, anak-anak 

sangat aktif dalam berbagai kegiatan yang terkait 

dengan perkembangan fisik mereka. Ini membantu 

pertumbuhan otot kecil dan besar, seperti manjat, 

melompat, dan berlari, serta perkembangan bahasa. 

Anak-anak sudah mampu memahami pembicaraan 

orang lain dan mampu mengungkapkan pikiran mereka 

dalam batas-batas tertentu, seperti meniru atau 

mengulang kata-kata. Perkembangan kognitif (daya 

pikir) yang sangat pesat ini ditunjukkan dengan rasa 

ingin tahu yang luar biasa anak-anak terhadap 

lingkungan sekitar mereka. Hal ini ditunjukkan oleh 

kecenderungan anak untuk menanyakan apa pun yang 

mereka lihat. Permainan anak sudah bersifat individu 

daripada permainan sosial, meskipun anak-anak 

bermain bersama.
216

 

Pada tahap perkembangan sosial ini, anak-anak 

mulai tertarik pada anak-anak seusia mereka karena 

mereka suka bergaul, mencoba memberi dan menerima, 

dan belajar memperhatikan orang lain daripada hanya 

mementingkan diri sendiri. Meskipun pertumbuhan 

fisik mereka meningkat, mereka masih membutuhkan 

aktivitas aktif. Pengembangan otot-otot kecil dan besar 

anak sangat diperlukan untuk berbagai aktifitas ini. 

Pengembangan otot-otot kecil ini terutama diperlukan 

untuk menguasai keterampilan dasar akademik, seperti 

menggambar dan menulis. Anak-anak mulai mengenal 

agama melalui pengalaman melihat orang tua mereka 

beribadah, mendengarkan kata Allah dan kata-kata 

                                                      
216 Ibid. 
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agamis yang mereka katakan dalam berbagai 

kesempatan. Ketika anak mencapai usia 6 tahun, anak 

telah dapat menggunakan fisiknya secara baik.
217

 

Adapun pendapat lain tentang tahapan perkembangan 

anak menurut Jean Piaget dalam adriani sebagai berikut: 

a. Tahap Sensori Motor (0-2 Tahun)  

Bayi memahami dunia dengan perasaan dan 

motorik. Bermula dengan refleks dan berakhir dengan 

kombinasi kompleks dari kemampuan sensori motor. 

Antara satu dan empat bulan, anak-anak bekerja dengan 

reaksi pertama yang tak berujung; mereka hanya 

menerima sebuah tindakan sebagai stimulus dan 

kemudian meresponnya dengan tindakan yang sama dan 

berulang. Bayi, misalnya, menghisap jempolnya. Dia 

menghisapnya lagi karena merasa nyaman. 

b. Tahap Praoprasional (2-7 Tahun) 

Anak-anak mulai menjelaskan dunia melalui 

kata-kata dan gambar-gambar. Pemikiran simbolis yang 

lebih baik dan hubungan antara informasi sensor dan 

tindakan fisik ditunjukkan pada tahap ini. C 

c. Tahap Konkret Oprasional (7-11 Tahun)  

Pada tahap ini, anak-anak belajar berpikir logis 

dan menggambarkan benda-benda dengan cara yang 

berbeda.  

d. Tahap Formal Oprasional (11-dewasa) 

Pada tahap ini, anak remaja berpikir lebih logis 

dan abstrak. Teorinya lebih idealis.
218

 

 

 

                                                      
217 Putri, “Pentingnya Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Pada Anak Usia 
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Are Lombok Barat Tahun Pelajaran 2021/2022,” 8–9. 
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4. Prinsip -Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini 

Prinsip-prinsip berikut harus diterapkan dalam 

pendidikan anak usia dini yaitu Berorientasi pada 

kebutuhan anak dan kegiatan pembelajaran harus selalu 

berfokus pada kebutuhan anak. Anak-anak usia dini 

membutuhkan pendidikan untuk memaksimalkan semua 

aspek perkembangan mereka, termasuk kognitif, bahasa, 

motorik, dan sosial emosional, untuk mencapai 

perkembangan optimal:  

a. Bermain adalah cara anak usia dini belajar. Anak-anak 

diajak untuk mempelajari, menemukan, memanfaatkan, 

dan membuat kesimpulan tentang benda-benda di 

sekitarnya dengan bermai.  

b. Menggunakan lingkungan yang kondusif lingkungan 

harus dibuat menarik dan menyenangkan sambil 

memberikan kenyamanan dan keamanan untuk 

mendukung kegiatan belajar bermain.   

c. Menggunakan siswa yang terintegrasi Konsep 

pembelajaran terpadu harus diterapkan dalam 

pembelajaran anak usia dini. Tema yang dibangun harus 

menarik, dapat membangkitkan minat anak, dan bersifat 

kontekstual. Hal ini dimaksudkan agar anak belajar 

berbagi konsep dengan mudah dan jelas, sehingga 

pembelajaran menjadi mudah dan bermanfaat bagi 

anak.  

d. Berbagi kecakapan hidup yaitu dengan proses 

pembiasaan dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan hidup. Ini bertujuan untuk membantu anak 

menjadi mandiri, mandiri, bertanggung jawab, dan 

memiliki disiplin diri.  

e. Pembelajaran anak usia dini harus dimulai secara 

bertahap dengan menggunakan berbagai media 

pendidikan dan sumber belajar. Guru harus 
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menyanyikan kegiatan berulang agar ide dapat dikuasai 

dengan baik.
219

 

Berdasarkan prinsip perbedaan individual, guru harus 

menyiapkan materi pelajaran yang berbeda sesuai dengan 

tingkat kecerdasan siswanya. Pengayaan (pengayaan) dan 

program perbaikan (remedial) digunakan untuk persiapan 

murid yang cerdas. Murid dengan tingkat kecerdasan 

rendah menggunakan persiapan biasa. Oleh karena itu, 

seorang guru harus bertindak dengan cara yang sesuai 

dengan keadaan muridnya saat menjalankan tugasnya 

sebagai pendidik. Ini termasuk kondisi psikologis (jiwa-

raga). Dengan memperbaiki kondisi-kondisi ini, guru dapat 

menggunakan pendekatan atau pendekatan mengajar yang 

lebih sesuai. Akibatnya, proses belajar mengajar menjadi 

lebih cepat, efektif, dan tepat guna. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenis 

pendidikan yang dirancang untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan anak secara keseluruhan atau 

menekankan pada pengembangan semua aspek 

perkembangan anak. PAUD adalah proses pembinaan 

tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara 

menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan nonfisik, 

dengan mendorong perkembangan jasmani, rohani (moral 

dan spiritual), motorik, kognitif, dan intelektual anak. 

Stimulasi pikiran, perawatan kesehatan, nutrisi, dan 

peluang untuk belajar secara aktif adalah semua upaya 

yang dilakukan. Pembelajaran anak usia dini, termasuk 

Taman Kanak-Kanak, berbeda. Di Taman Kanak-Kanak, 

fokus utama adalah bermain sambil belajar dan belajar 

sambil bermain. Bermain mendorong anak untuk 

mempelajari sesuatu lebih mendalam secara alami dan 

memberi mereka kesempatan untuk mengembangkan 

                                                      
219 Rahmawati, “Penanaman Nilai Pada Anak Melalui Pendidikan Anak 

Usia Dini (Paud) Kasih Sayang Di Desa Bilacaddi Kecematan Pattallassang 

Kabupaten Takalar” (Makasar, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), 18. 
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kemampuan mereka sendiri. Pembelajaran dilakukan 

dengan memperhatikan beberapa prinsip:  

a. Berorientasi pada kebutuhan anak;  

b. Pembelajaran anak sesuai dengan perkembangan 

anak;  

c. Mengembangkan kecerdasan majemuk;  

d. Belajar melalui bermain;  

e. Tahapan perkembangan anak usia dini;  

f. Interaksi sosial anak;  

g. Lingkungan yang kondusif;  

h. Mendorong kreativitas dan inovasi;  

i. Mengembangkan kecakapan hidup;  

j. Memanfaatkan potensi lingkungan; dan  

k. Pembelajaran sambil bermain.
220
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